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MOTTO
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang”
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan”
(Q.S. Al ‘Alaq: 1)
“Anda lebih beruntung daripada orang lain”
(Laa Tahzan)
“Cobalah untuk tidak menjadi seorang yang sukses, tapi jadilah seorang yang
bernilai.”
(Albert Einstein)
“Saya tidak patah semangat, karena setiap usaha yang salah adalah satu langkah
untuk maju.”
(Thomas Alva Edison)
“Kejeniusan adalah 1% ide dan 99% keringat”
(Thomas Alva Edison)




Dengan ketulusan dan kerendahan hati, kupersembahkan karya ini untuk sepasang
anak adam yang senantiasa memancarkan cinta dan kasih yang tak kan pernah
usai serta untaian doa yang senantiasa menghiasi setiap langkah dalam perjalanan
hidupku
(Ibu dan Ayah)
Sosok yang senantiasa menemani setiap langkah kehidupanku, baik dalam susah,
senang, maupun saat tak tahu arah
(Keluarga)
Sosok-sosok hebat dan luar biasa yang telah membimbingku menuntut ilmu
(Bapak dan Ibu Dosen PGSD FKIP UNS Surakarta)
Seluruh rekan dan sahabatku yang luar biasa dari mulai awal semester 5 sampai
saat ini yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu
(Mahasiswa PGSD Transfer FKIP UNS Surakarta angkatan 2010)
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ABSTRAK
Agus Sulistiana P, PENGGUNAAN MEDIA KARTU ULAR UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP PERKALIAN BILANGAN
PADA SISWA KELAS II DI SD NEGERI PONOWAREN 02
KECAMATAN TAWANGSARI TAHUN PELAJARAN 2013/2014. Skripsi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Juni 2014.
Tujuan penelitian ini adalah untuk  meningkatkan pemahaman konsep
perkalian bilangan melalui penggunaan media kartu ular pada siswa kelas II SD
Negeri Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014.
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah guru dan 16 siswa kelas II SD negeri Ponowaren 02, Tawangsari,
Sukoharjo. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisi model deskriptif komparatif.Uji validitas data pada penelitian ini
menggunakan validitas isi.
Peningkatan pemahaman konsep dibuktikan dengan meningkatnya nilai
siswa pada setiap siklus yaitu nilai rata-rata pemahaman konsep perkalian
bilangan siswa sebelum tindakan sebesar 60. Pada siklus I menjadi 79,7 dan pada
siklus II menjadi 89,6. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥ 65) pada
pra-tindakan ada 6 siswa (37,5%), pada siklus I meningkat menjadi 14 siswa
(87,5%), dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 16 siswa (100%).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan media kartu ular dapat meningkatkan pemahaman
konsep perkalian bilangan pada siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02,
Tawangsari,Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014.
Kata Kunci: Kartu Ular, Pemahaman Konsep, Perkalian Bilangan
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ABSTRACT
Agus Suliatiana P, THE USE OF SNAKE-CARDS MEDIA TO IMPROVE
UNDERSTANDING THE CONCEPT OF MULTIPLICATION OF
NUMBERS AT THE SECOND GRADE STUDENTS OF SD NEGERI
PONOWAREN 02 TAWANGSARI SUKOHARJO IN 2013/2014
ACADEMIC YEAR. Research Paper, School of Teacher Training and
Education, Sebelas Maret University of Surakarta. June 2014.
The aim of this research is to improve understanding the concept of
multiplication of numbers by using media of snake-cards at the second grade
students of SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo in 2013/2014
academic year.
The form of this research is classroom action research (CAR), that
conducted in two cycles. Each cycle consists of four phases, there are planning,
implementation of action, observation, and reflection. The subject of this research
are the teacher and 16 students at the second grade of SD Negeri Ponowaren 02,
Tawangsari, Sukoharjo, in 2013/2014 academic year. The techniques of collecting
data of this research are observation, interview, test, and documentations. The
techniques of analyzing data of this research is the analyzis of comparative
descriptive model that is by comparing the result of the before and after
conducting the research. The validity test of this research is using content validity.
The raising of understanding the concept is proven by the rise of the
student’s score on multiplications of numbers in each cycle. In the pre-cycle
phase, the average score of student’s ability in understanding of the concept about
simplify fractions is 60 (37,5%). Then in the first cycle increase to be 79,7
(87,5%) and the second cycle also increase to be 89,6 (100%).
Based on the result of the research which is held in two cycle, it can be
conclude that media of snake-cards in mathematics learning can improve the
understanding of the concept about multiplication of numbers at the second grade
students of SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo in 2013/2014
academic year.
Keywords: Snake-Cards, understanding the concept, multiplications of numbers.
xKATA PENGANTAR
Segala puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan curahan taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penggunaan Media Kartu Ular untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan pada Siswa Kelas II
di SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Tahun Pelajaran
2013/2014” dengan lancar sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu
Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret
Surakarta.
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini telah melibatkan bantuan,
bimbingan, dan pengarahan dari berbagai pihak. Maka dengan segala kerendahan
hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setulusnya
kepada semua pihak yang telah memberikan bantuannya. Ucapan terima kasih
penulis sampaikan kepada yang terhormat:
1. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Fakultas Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta;
2. Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta;
3. Ketua Program Studi PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta;
4. Joko Daryanto, S.Sn., M.Sn selaku pembimbing I yang telah memberikan
bimbingan, kepercayaan, dukungan, saran, dan kemudahan yang sangat
membantu dalam penulisan skripsi ini;
5. Dra. Lies Lestari, M.Pd selaku pembimbing II yang telah memberikan
dorongan, semangat dan bimbingan dalam menyusun skripsi ini;
6. Ketua dan Sekertaris program studi PGSD FKIP UNS yang telah memberikan
motivasi dan pengarahan kepada penulis;
7. Bapak/Ibu dosen program studi PGSD FKIP UNS yang telah memberikan
motivasi dan pengarahan kepada penulis;
xi
8. Bapak Muryanto, S.Pd.Sd selaku Kepala Sekolah Dasar Negeri Ponowaren
02 yang telah memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian;
9. Ibu Iftitah, S.Pd selaku guru kelas II SD Negeri Ponowaren 02 yang dengan
senang hati membantu peneliti;
10. Para siswa SD Negeri Ponowaren 02 yang telah bersedia untuk berpartisipasi
dalam pelaksanaan penelitian ini;
11. Berbagai pihak yang telah membantu dalam menyusun skripsi ini yang tidak
mungkin disebutkan satu per satu.
Penulis telah berupaya untuk berbuat yang terbaik dalam penyusunan
skripsi ini. Namun demikian, disadari hasil yang ada masih jauh dari
kesempurnaan. Semua ini tidak lain karena keterbatasan penulis baik pengetahuan
dan pengalaman. Oleh karena itu, segala saran dan kritik membangun sangat
diharapkan. Meski demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat






HALAMAN JUDUL .................................................................................. i







KATA PENGANTAR ................................................................................ x
DAFTAR ISI .............................................................................................. xii
DAFTAR TABEL ...................................................................................... xiv
DAFTAR GAMBAR……………………………………………………… xvi
DAFTAR LAMPIRAN…………………………………………………… xvii
BAB I PENDAHULUAN .............................................................. 1
A. Latar Belakang Masalah .............................................. 1
B. Rumusan Masalah ........................................................ 3
C. Tujuan Penulisan ......................................................... 3
D. Manfaat Penelitian ....................................................... 3
BAB II LANDASAN TEORI .......................................................... 5
A. Tinjauan Pustaka ........................................................... 5
1. Hakikat Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan ...... 5
2. Hakikat Media Kartu Ular .......................................... 13
B. Penelitian yang Relevan ................................................. 19
C. Kerangka Berpikir ....................................................... 20
D. Hipotesis Tindakan ...................................................... 21
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ........................................ 22
A. Tempat dan Waktu Penelitian ....................................... 22
B. Subjek Penelitian ........................................................ 22
xiii
C. Data dan Sumber Data ................................................ 23
D. Teknik Pengumpulan Data .......................................... 24
E. Uji Validitas Data .......................................................... 26
F. Teknik Analisis Data ................................................... 27
G. Indikator Kinerja ........................................................... 28
H. Prosedur Penelitian ....................................................... 28
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN …………... 38
A. Deskripsi Kondisi Awal ………………...……………. 38
B. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan ……………..……… 42
1. Siklus I ………………………………...…………… 42
2. Siklus II …………………………..………………… 58
C. Pembahasan Hasil Penelitian …………………………. 73
1. Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa …………… 74
2. Peningkatan Keaktifan Siswa
(Proses Pembelajaran) …………...........…………… 76
3. Peningkatan Kinerja Guru ………………………….. 77
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN……………….. 80
A. Simpulan………………………………………………. 80
B. Implikasi………………………………………………. 80
1. Implikasi Teoritis…………………………………… 81
2. Implikasi Praktis ……………………………………. 82
C. Saran ………………………………………………….. 82
1. Bagi Siswa ………………………………………….. 82
2. Bagi Guru ………………………………..………… 83






4.1.1 Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep
Perkalian Bilangan Siswa Kelas II
pada Kondisi Awal …………………………………….. 39
4.1.2 Data Frekuensi Nilai Pre-Test Pemahaman Konsep
Perkalian Bilangan Siswa Kelas II ................................. 41
4.2.1 Data Frekuensi Nilai Tes Individu Siklus I Pertemuan 1. 47
4.2.2 Data Frekuensi Nilai Tes Individu Siklus I Pertemuan 2. 48
4.2.3 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Siklus I
Pertemuan 1……………………………………………. 50
4.2.4 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Siklus I
Pertemuan 2……………………………………………. 51
4.2.5 Daftar Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siswa Kelas II Siklus I ……...............………………… 53
4.2.6 Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep
Siswa Kelas II Siklus I ……………..………………… 53
4.2.7 Rekapitulasi Nilai Keaktifan Siswa Kelas II Siklus I … 55
4.2.8 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Kelas II Siklus I.. 56
4.2.9 Data Frekuensi Nilai Tes Individu
Siklus II Pertemuan 1 ………………………………….. 63
4.2.10 Data Frekuensi Nilai Tes Individu
Siklus II Pertemuan 2 …………………………………. 64
4.2.11 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa
Siklus II Pertemuan 1 …………………………………. 66
4.2.12 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa
Siklus II Pertemuan 2 …………………………………. 67
4.2.13 Daftar Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siswa Kelas II Siklus II …………………...............…... 69
xv
4.2.14 Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep
Siswa kelas II Siklus II ……………………………….. 69
4.2.15 Rekapitulasi Nilai Keaktifan Siswa Kelas II Siklus II ... 71
4.2.16 Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep
Siswa Kelas II Siklus II ……………………………….. 71
4.3.1 Perbandingan Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep
Kondisi Awal, Pre-Test, Siklus I, dan Siklus II …........ 74
4.3.2 Perbandingan Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa
Siklus I dan Siklus II…………………………………… 76
4.3.3 Peningkatan Kemampuan Guru dalam Pembelajaran pada




2.3.1 Kerangka Berfikir ............................................................ 21
3.8.1 Model PTK ..................................................................... 29
4.1.1 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian
Bilangan Siswa Kelas II pada Kondisi Awal …....…….. 39
4.1.2 Grafik Nilai Pre-Test Pemahaman Konsep
Perkalian Bilangan Siswa Kelas II ................................. 41
4.2.1 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus I Pertemuan 1 ……….............…………………. 48
4.2.2 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus I Pertemuan 2 ………………..............…………. 49
4.2.3 Grafik Nilai Keaktifan Siswa Siklus I Pertemuan 1…… 50
4.2.4 Grafik Nilai Keaktifan Siswa SIklus I Pertemuan 2…… 51
4.2.5 Grafik Nilai Pemahaman Konsep
Perkalian Bilangan Siklus I …...............……..………… 54
4.2.6 Grafik Rekapitulasi Nilai Keaktifan Siswa Siklus I ...… 56
4.2.7 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus II Pertemuan 1 …………….............…………… 64
4.2.8 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus II Pertemuan 2 ………………..............………… 65
4.2.9 Grafik Nilai Keaktifan Siswa Siklus II Pertemuan 1 ….. 66
4.2.10 Grafik Nilai Keaktifan Siswa Siklus II Pertemuan 2 ….. 67
4.2.11 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus II ……………….…………….............…………. 70
4.2.12 Grafik Nilai Keaktifan Siswa  Siklus II ……………….. 71
4.3.1 Grafik Perbandingan Nilai Pemahaman Konsep Siswa
Kelas II (Kondisi Awal, Pre-Test, Siklus I, Siklus II) .... 74
4.3.2 Grafik Perbandingan Nilai Keaktifan Siswa




1 Jadwal Kegiatan Penelitian …………...........…………. 88
2 Hasil Wawancara dengan Guru sebelum Menggunakan
Media Kartu Ular ............................................................ 89
3 Hasil Wawancara dengan Siswa sebelum Menggunakan
Media Kartu Ular …………........……………………... 91
4 Hasil Wawancara dengan Guru setelah Menggunakan
Media Kartu Ular ……………………………......…….. 92
5 Hasil Wawancara dengan Siswa setelah Menggunakan
Media Kartu Ular …………............................………… 94
6 Daftar Nilai Pemahaman Konsep Siswa Kondisi Awal .. 96
7 Daftar Nilai Pre-Test Pemahaman Konsep Siswa .......... 97
8 Silabus Siklus I dan Siklus II ………………................. 98
9 Jaringan Indikator Siklus I dan Siklus II …….......……. 105
10 RPP Siklus I Pertemuan ke-1 …………………………. 106
11 RPP Siklus I Pertemuan ke-2 .....………...…………… 111
12 RPP Siklus II Pertemuan ke-1 …................…………… 116
13 RPP Siklus II Pertemuan ke-2 ……………......……….. 121
14 Lembar Kerja Siswa Siklus I Pertemuan 1 ……………. 126
15 Lembar Kerja Siswa Siklus I Pertemuan 2 …….....…… 127
16 Lembar Kerja Siswa Siklus II Pertemuan 1 ….......…… 128
17 Lembar Kerja Siswa Siklus II Pertemuan 2 ….………... 129
18 Kisi-kisi Evaluasi Siklus I …........................………….. 130
19 Kisi-kisi Evaluasi Siklus II .........................................… 132
20 Evaluasi Siklus I ........................................…………… 134
21 Evaluasi Siklus II …………….....................………….. 136
22 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran ...................... 139
23 Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I ......................... 140
24 Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus II ........................ 142
xviii
25 Deskriptor Keaktivan Siswa ........................................... 144
26 Pedoman Penilaian Lembar Kinerja Guru ..................... 147
27 Hasil Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran
Matematika Perkalian Bilangan Siklus I ....................... 152
28 Hasil Observasi Kinerja Guru dalam Pembelajaran
Matematika Perkalian Bilangan Siklus II ..................... 153
29 Hasil Validasi Isi oleh Narasumber ............................... 154
30 Hasil Validasi Isi oleh Guru Kelas ................................. 157
31 Surat Keterangan dari SDN Ponowaren 02 .................... 160
32 Surat Permohonan Ijin Menyusun Skripsi ...................... 161
33 Surat Keputusan Ijin Penyusunan Skripsi ...................... 162
34 Surat Permohonan Ijin Penelitian
Kepada SDN Ponowaren 02 .......................................... 163
35 Surat Permohonan Ijin Penelitian Kepada Rektor ......... 164
36 Dokumentasi tindakan ................................................... 165
37 Daftar Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus I ........................................................................... 170
38 Daftar Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus II ......................................................................... 171
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika adalah salah satu pelajaran yang penting di Sekolah Dasar
dan  pelajaran  ini  nantinya  sangat  diperlukan  dalam  kehidupan  sehari-hari,
maka  dari itu pengajarannya sangat perlu kejelian atau kesungguhan agar siswa
benar-benar menguasai pelajaran Matematika ini. Berdasarkan Permendiknas
nomor 22 (2006) dikemukakan bahwa Matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat
di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan Matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang dan Matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di
masa depan diperlukan penguasaan Matematika yang kuat sejak dini.
Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai
dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Tujuan mata pelajaran matematika
disekolah dasar bahwa  siswa belajar tidak  hanya di bidang kognitif saja tapi
meluas bidang psikomotor dan afektif. Pembelajaran Matematika perlu
menampak kemampuan berfikir yang matematis dalam diri siswa, yang bermuara
dalam kemampuan menggunakan Matematika sebagai bahasa dan alat dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupannya, hasil lain
yang tidak dapat diabaikan adalah terbentuknya kepribadian yang baik dan kokoh.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara kolaborasi dengan
guru kelas II di SDN Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2013/2014 terhadap hasil ulangan materi perkalian, ternyata
belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Terbukti berdasarkan hasil ulangan
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harian tersebut, dari 16 siswa, hanya 6 (37,5) siswa mendapat nilai ≥ KKM (65)
dengan rata-rata kelas sebesar 60 (lihat lampiran 6 halaman 96). Selain itu,
berdasarkan nilai pre-test materi perkalian yang dilaksanakan sebelum tindakan
siklus I hanya terdapat 5 (31,25%) siswa dari 16 siswa kelas II yang mendapat
nilai ≥ KKM (65) dengan rata-rata kelas sebesar 55,5 (lihat lampiran 7 halaman
97). Hal ini menunjukkan bahwa  penguasaan siswa terhadap materi bidang studi
Matematika masih rendah terutama penguasaan dalam menyelesaikan soal-soal
perkalian. Kenyataan di atas menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang tidak mudah dipahami. Salah satu faktor yang
berpengaruh rendahnya penguasaan materi matematika khususnya materi
perkalian karena kurangnya media dalam kegiatan belajar-mengajar dan
kurangnya minat siswa adalah pembelajarannya yang kurang menarik dan
menyenangkan. Perlunya media menggunakan media kartu ular, yakni media ini
sangat cocok dan lebih menarik dalam kegiatan belajar anak.
Kartu ular adalah salah satu permainan yang mengandalkan kemampuan
berhitung dan ketelitian. Media Kartu ular juga merupakan media hasil kreasi dari
guru dimana dalam satu kartu terdapat dua jawaban dan dua pertanyaan yang
disusun sedimikian rupa sehingga siswa dalam mencari sebuah jawaban dari
masing-masing kartu dapat membentuk rangkaian memanjang sehingga berbentuk
seperti ular. Fungsi media kartu ular adalah untuk membantu siswa memahami
konsep perkalian dan secara tidak langsung siswa akan hafal perkalian yang
hasilnya 2 angka. Bentuk dari  kartu ular yang menarik membuat siswa merasa
senang bermain  meskipun secara tidak langsung sudah mempelajari matematika.
Kartu ular juga merangsang kemampuan motorik siswa. Jika anak  senang dan ada
gerakan-gerakan maka kemampuan kognitifnya akan berkembang. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa dengan bermain, anak akan merasa senang sekaligus anak
belajar lewat permainan tersebut sehingga kemampuan kognitifnya akan
berkembang.
Cara memainkan kartu ular mengadopsi dari cara bermain kartu domino,
dimana menurut Darhi kartu domino merupakan media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran matematika, selain
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juga digunakan untuk menghafal fakta dasar penjumlahan, pengurangan, dan
perkalian (Emi S: 2013).
Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas
dengan judul ”PENGGUNAAN MEDIA KARTU ULAR UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP PERKALIAN BILANGAN
PADA SISWA KELAS II SD NEGERI PONOWAREN 02 TAWANGSARI
SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2013/2014”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut :
“Apakah penggunaan media kartu ular dapat meningkatkan pemahaman konsep
perkalian bilangan pada siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02, Kecamatan
Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/ 2014?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah :
“Meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan dengan menggunakan
media kartu ular pada siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02, Kecamatan
Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/ 2014.”
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Memberikan sumbangan dalam khasanah keilmuan. Peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan di SD pada khususnya.
b. Mengembangkan kreativitas guru dalam pembuatan dan penggunaan
media, khususnya media kartu ular.




1) Meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan untuk siswa
kelas II.
2) Menghilangkan rasa bosan terhadap pelajaran matematika, sehingga
siswa merasa senang dan minat belajar matematika meningkat.
3) Meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara, berpendapat, dan
aktif dalam pembelajaran.
b. Bagi Guru
1) Berkembangnya media pembelajaran yang inovatif yaitu media kartu
ular pada pembelajaran matematika khususnya materi perkalian
bilangan.
2) Dengan penggunaan media kartu ular mampu menjadi sarana guru
untuk mengembangkan media pembelajaran yang inovatif terutama
dalam pembelajaran matematika materi perkalian bilangan.
c. Bagi Sekolah
1) Melalui penggunaan media kartu ular mampu menumbuhkan budaya
meneliti di SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari yang dilakukan
siapapun.
2) Memberikan sumbangan yang positif bagi peningkatan mutu kegiatan
belajar mengajar (KBM) melalui proses pembelajaran yang baik dengan
menggunakan media kartu ular.




1. Hakikat Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
a. Pemahaman
Keberhasilan seseorang dalam mempelajari suatu fakta yang baru
dibutuhkan kemampuan pemahaman yang baik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Purwanto yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
(comprehension) adalah kemampuan untuk melihat hubungan fakta
dengan fakta (2009). Menghafal fakta tidak lagi cukup, karena
pemahaman menuntut pengetahuan akan fakta dan hubungannya.
Pemahaman tidak hanya sekedar menghafal akan tetapi mengerti
akan sesuatu yang dipelajari, hal ini sesuai dengan pendapat dari
Daryanto yang mengemukakan bahwa pemahaman yaitu memahami atau
mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang
dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa harus
menghubungkannya dengan hal-hal lain (2008).
Berdasarkan ke dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk melihat,
memahami, mengerti, dan mengetahui tentang hubungan fakta dengan
fakta yang sedang dikomunikasikan, diajarkan, dan dipelajari kemudian
mampu untuk memanfaatkan isinya.
b. Konsep
1) Pengertian Konsep
Oemar Hamalik menyatakan bahwa konsep adalah suatu kelas
stimuli yang memiliki sifat-sifat (atribut-atribut) umum (2010).
Misalnya konsep demokrasi, konsep kuda, konsep bangunan, konsep
mobil, dan sebagainya.
Dahar dalam Mulyati mengemukakan bahwa konsep adalah
suatu abstraksi mental yang mewakili satu kelas stimulus-stimulus
(2005).
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Oemar Hamalik mengemukakan lagi bahwa konsep adalah suatu
kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum (2010).
Stimuli adalah objek-objek atau orang (person). Konsep adalah
sesuatu yang luas. Konsep bukan Stimulus khusus, melainkan kelas
stimuli. Konsep-konsep tidak terlalu kongruen dengan pengalaman
pribadi kita, tetapi menyajikan usaha-usaha manusia untuk
mengklasifikasikan pengalaman kita. Sedangkan Sagala (2006: 71)
menyatakan bahwa konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau
sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga
melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori.
Dari beberapa uraian tentang konsep di atas, dapat disimpulkan
bahwa konsep adalah kategori stimuli berupa objek atau orang yang
bersifat umum dan merupakan abstraksi mental yang menyajikan
usaha manusia untuk mengklasifikasikan pengalaman dan berguna
untuk membantu proses mengingat menjadi lebih efisien.
2) Ciri-ciri Konsep
Oemar Hamalik (2010) mengemukakan ciri-ciri konsep ada
empat, yaitu:
a) Atribut konsep adalah suatu sifat yang membedakan antara konsep
satu dengan konsep lainnya. Keragaman antara konsep-konsep
sebenarnya ditandai oleh adanya atribut yang berbeda.
b) Atribut nilai-nilai, adanya variasi-variasi yang terdapat pada suatu
atribut.
c) Jumlah atribut juga bermacam-macam antara satu konsep dengan
konsep lainnya. Semakin kompleks suatu konsep, semakin banyak
jumlah atributnya dan semakin sulit mempelajarinya.
d) Kedominanan atribut, menunjuk pada kenyataan bahwa beberapa
atribut lebih dominan (obvious) daripada yang lainnya.
James Archere menyatakan bahwa suatu konsep jika atributnya
nyata, maka lebih mudah menguasai konsep dan jika atributnya tidak
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nyata, maka sulit untuk menguasai suatu konsep (Oemar Hamalik,
2010: 163).
Dari beberapa uraian tentang ciri-ciri konsep di atas, dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri konsep ada 4 yaitu terdapat atribut
konsep, atribut nilai-nilai, jumlah atribut, dan kedominanan atribut.
Jika atribut nyata maka lebih mudah menguasai konsep dan jika
atributnya tidak nyata, maka sulit untuk menguasai suatu konsep.
3) Jenis-jenis Konsep
Hulse dalam Mulyati (2005) mengemukakan bahwa konsep
memiliki 5 tipe, yaitu: a) afirmatif, jika konsep ini memiliki nilai atau
sifat khusus pada dimensi tertentu, b) konjungtif, jika konsep
merupakan contoh-contoh konsep memiliki dua kondisi sekaligus c)
disjungtif, jika kosep ini contoh-contoh dari suatu konsep ditemukan
memiliki salah satu dari dua kondisi atau sekaligus keduanya. d)
kondisional, ketentuan yang menetapkan bahwa sesuatu itu dianggap
sebagai atribut yang benar atau relevan tergantung pada keberadaan
atribut lainya. e) bikondisional disebut juga ekuivalensi atau
persamaan didalam logika.
Sedangkan, jenis-jenis konsep menurut Oemar Hamalik (2010)
adalah sebagai berikut:
a) Konsep konjungtif, jenis konsep ini, nilai-nilai tertentu (yang
penting) dari berbagai atribut disajikan bersama-sama. Nilai-nilai
dan atribut ditambahkan bersama untuk menghasilkan suatu
konsep konjungtif.
b) Konsep disjungtif, konsep ini merupakan sesuatu yang dapat
dirumuskan dalam sejumlah cara yang berbeda-beda. Antara
atribut-atribut dan nilai-nilai dapat disubstitusikan antara yang satu
dengan yang lainnya.
c) Konsep hubungan, yakni suatu konsep yang mempunyai
hubungan-hubungan khusus antar atribut.
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Dari beberapa uraian tentang jenis-jenis konsep di atas, dapat
disimpulkan bahwa jenis-jenis konsep dilihat dari sudut pandang
manapun intinya menjelaskan tentang nilai-nilai dan atribut.
c. Pemahaman Konsep
Oemar Hamalik (2010) menyatakan bahwa untuk mengetahui
apakah siswa telah mengetahui suatu konsep, paling tidak ada empat hal
yang dapat diperbuatnya, yaitu sebagai berikut:
a) Siswa dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila dia
melihatnya,
b) Siswa dapat menyatakan ciri-ciri (properties) konsep tersebut,
c) Siswa dapat memilih, membedakan antara contoh-contoh dari yang
bukan contoh,
d) Siswa mungkin lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan
dengan konsep tersebut.
Menurut Heruman (2007) bahwa pemahaman konsep merupakan
kegiatan lanjutan dari penanaman konsep dengan tujuan agar siswa lebih
memahami suatu konsep matematika.
Berdasarkan pendapat dan penjelasan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk
mengerti apa yang diajarkan, mencari makna apa yang dipelajari,
memanfaatkan isi bahan yang dipelajari, dan memecahkan masalah yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari.
Pemahaman konsep adalah salah satu aspek penilaian mata pelajaran
untuk ranah kognitif.Dalam pelaksanaan pembelajaran, tiga domain hasil
belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) harus selalu ada, karena tiga
domain tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Dalam penelitian ini penulis hanya akan menyajikan kesimpulan mengenai
pemahaman konsep saja, akan tetapi bukan berarti peneliti tidak
melaksanakan penilaian afektif dan psikomotorik. Penilaian secara
kognitif yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep
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menggunakan tugas dan tes. Jika untuk afektif menggunakan tanya jawab
dan psikomotorik menggunakan pengamatan langsung kepada siswa.
d. Pembelajaran Matematika di SD
Matematika pada dasarnya merupakan salah satu mata pelajaran
yang dianggap penting, sesuai dengan pendapat Altizer dalam Addy
(2006) yang menyatakan “that in order to be prepared for potensial
success in the world today and in the future, knowledge of mathematics
and science is necessary.” Hal ini menjelaskan bahwa baik matematika
maupun saint diperlukan untuk mempersiapkan kesuksesan baik sekarang
maupun di masa yang akan datang. Karena itulah pembelajaran
matematika di SD perlu perhatian lebih.
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar sendiri, guru SD perlu
memahami bagaimana karakteristik matematika. Ciri khas matematika
yang deduktif aksiomatis ini harus diketahui oleh guru sehingga mereka
dapat membelajarkan matematika dengan tepat, mulai dari konsep
sederhana sampai yang kompleks (Karso, 2002: 2.17). Sejalan dengan
pendapat Schorr dalam Addy (2006), “suggests that to teach mathematics
effectively teachers must gain competence and understanding or
mathematics they teach.” Untuk mengajar matematika secara efektif guru
harus berkompeten dan memahami matematika yang mereka ajarkan.
Matematika yang merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hirarkis,
abstrak, bahasa simbol yang padat arti semacamnya adalah sebuah sistem
matematika (Karso, 2002: 1.4).
Bruner (dalam Nyimas Aisyah dkk, 2007:1-5) pembelajaran
matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur
matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari
hubungan antara konsep-konsep struktur-struktur matematika itu.
Selain mengetahui karakteristik matematika, guru SD perlu juga
mengetahui taraf perkembangan siswa SD secara baik dengan
mempertimbangkan karakteristik ilmu matematika dan siswa yang belajar.
Anak usia SD sedang mangalami perkembangan dalam tingkat
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berpikirnya. Menurut Karso (2002) taraf berpikir anak usia SD belum
formal dan relatif masih konkret, bahkan untuk sebagian anak SD kelas
rendah terutama kelas II berada pada tahap pra-konkret belum memahami
hukum kekekalan, sehingga sulit mengerti konsep-konsep operasi seperti
penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian. Sedangkan anak
SD pada tahap berpikir konkret sudah bisa memahami hukum kekekalan,
tetapi belum bisa diajak untuk berpikir secara deduktif sehingga
pembuktian dalil-dalil matematika sulit untuk dimengerti oleh siswa.
Siswa SD kelas atas ( lima dan enam dengan usia 11 tahun ke atas) sudah
pada tahap berpikir formal. Siswa ini sudah berpikir secara deduktif.
Dari uraian di atas hakikat pembelajaran matematika adalah proses
yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana
lingkungan (kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar
matematika  di sekolah.
e. Ruang Lingkup Matematika Kelas II SD Semester 2
Adapun ruang lingkup pelajaran matematika kelas II SD di semester
2 yaitu bilangan, geometri dan pengukuran. Standar kompetensi dalam
bilangan yaitu melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua
angka. Diantaranya terdapat kompetensi dasar melakukan perkalian
bilangan yang hasilnya  bilangan dua angka, melakukan pembagian
bilangan dua angka, dan melakukan operasi hitung campuran.
Standar kompetensi dalam geometri dan pengukuran yaitu mengenal
unsur-unsur bangun datar sederhana. Diantaranya terdapat kompetensi
dasar mengelompokkan bangun datar, mengenal sisi-sisi bangun datar, dan
mengenal sudut-sudut bangun datar.
f. Pembelajaran Matematika di Kelas II SD yang diteliti
Materi pembelajaran yang disampaikan pada penelitian ini adalah
pokok bahasan “Perkalian Bilangan” dengan menggunakan media kartu
ular dan alat peraga/media lain yang ada di sekitar siswa. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar, terdapat
Standar Kompetensi: 3) Melakukan perkalian dan pembagian bilangan
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sampai dua angka. Kompetensi Dasar: 3.1) Melakukan perkalian bilangan
yang hasilnya bilangan dua angka.
1) Mengubah bentuk penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian
Perkalian merupakan penjumlahan yang berulang. Pada bagian
ini setelah mempelajarinya siswa diharapkan dapat mengubah bentuk
penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian.
Contoh :
4 + 4 + 4 = ....
4 + 4 + 4 = 12
Jadi 3 x 4 = 12
2) Mengubah bentuk perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang
Pada bagian ini siswa diharapkan dapat mengubah bentuk
perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang.
Contoh:
3 x 4 = ....
3 x 4 = 4 + 4 + 4 = 12
Jadi 3 x 4 = 12
3) Menentukan hasil perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
Pada tahap awal siswa diharapkan dapat menghitung hasil
perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.
Contoh:
3 × 4 = ....
Secara langsung 3 x 4 = 12
Jadi 3 x 4 = 12
4) Menyelesaikan soal perkalian yang ada pada media kartu ular
Pada tahap ini, merupakan kelanjutan dari tahap sebelunya (3)
yaitu dimana siswa berkelompok maupun individu untuk bisa
menyusun kartu ular sesuai dengan apa yang dijelaskan guru.
Contoh :












Dihubungkan soal dengan jawaban menjadi
Jadi 3 × 4 = 12
Pembelajaran dalam penelitian ini tidak hanya menggunakan media
saja, melainkan juga menggunakan suatu model. Model pembelajaran
yang diapakai dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif
metode STAD (Student Teams Achievement Divisions). Huda (2011: 116)
menggambarkan metode STAD dengan siswa dikelompokkan secara
beragam berdasarkan kemampuan, gender, ras, dan etnis. Sejalan dengan
pendapat Slavin (2005) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah suatu model pembelajaran yang membagi
atau menempatkan siswa ke dalam kelompok-kelompok, di mana masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 orang secara heterogenberdasarkan
tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etnik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif metode STAD
ini merupakan model pembelajaran dimana siswa berperan aktif dan
dikelompokkan dalam beberapa kelompok kecil dengan anggota kelompok
yang heterogen.
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif metode STAD
menurut Huda (2011) yakni: (a) siswa mempelajari materi bersama teman
satu kelompoknya; (b) diuji secara individual melalui kuis-kuis untuk
mendapat nilai kelompok. Sedangkan menurut Sugiyanto (2009) langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif metode STAD adalah: (a) siswa
dibagi menjadi kelompok dengan jumlah masing-masing terdiri 4-5
anggota yang heterogen; (b) tiap anggota tim menggunakan lembar kerja
akademik dan saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya
jawab atau diskusi sesama anggota kelompok; (c) setiap anggota/tim setiap












penguasaan mereka terhadap bahan akademik yang dipelajari; (d) tiap
siswa atau tim diberi skor atas penguasaannya terhadapa bahan ajar.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa inti
dari langkah-langkah metode STAD yakni:
1) Guru menyampaikan materi pembelajaran yang sudah direncanakan;
2) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan jumlah
masing-masing 4-5 anggota yang heterogen;
3) Masing-masing kelompok bekerja sama mengerjakan LKS yang
dibagikan guru;
4) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi;
5) Kelompok terbaik mendapatkan penghargaan.
2. Hakikat Media Kartu Ular
a. Pengertian Media
Pengertian media menurut para ahli di dalam memberikan batasan
media berbeda-beda pendapat, tetapi arah dan tujuannya sama, yang tidak
lepas dari kata medium.
Menurut Santoso S. Hamidjojo dalam Amir Achsin (1990), media
adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang menyebar ide, sehingga
ide atau gagasan itu sampai pada penerima.
Gagne (1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar.
Selanjutnya Mc. Luhan dalam Arif S. Sadiman (2010) berpendapat bahwa
media adalah sarana yang juga disebut channel, karena pada hakekatnya
media memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia untuk
merasakan, mendengarkan, dan melihat dalam batas-batas jarak, ruang,
dan waktu yang hampir tak terbatas lagi.
Hubungannya dengan teknologi, Reeves dalam Sewagegn (2013)
menyatakan “There are two major approaches to using media and
technology in school: students can learn “from” media and technology,
and they can learn “with” media nad technology.” Yang intinya bahwa
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terdapat dua pendekatan utama untuk menggunakan media dan teknologi
di sekolah, yakni siswa dapat belajar “dari” media dan teknologi dan siswa
dapat belajar “dengan” media dan teknologi. Sedangkan kaitannya dengan
komunikasi interaksi dalam bentuk organisasi Oemar Hamalik (1994)
berpendapat bahwa media komunikasi adalah suatu media atau alat bantu
yang digunakan oleh suatu organisasi untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas kerja dengan hasil yang maksimal.
Dunia pendidikan kita mengenal peragaan atau keperagaan. Ada
yang lebih senang menggunakan istilah peragaan. Tetapi ada pula yang
senang yang menggunakan istilah komunikasi peragaan. Dewasa ini telah
mulai dipopulerkan istilah baru yakni “Media pendidikan”.
Beragamnya istilah tersebut, yang mempunyai tekanan sendiri-
sendiri, maka akan lebih baik di salah satu diantaranya yaitu “Media
pendidikan”. Media pendidikan sebagai alat bantu memiliki ciri-ciri:
1. Media pendidikan identik artinya dengan pengertiankeparagaan
yang berasal dari kata raga, suatu benda yang dapat diraba, dilihat,
didengar, dan dapat diamati
2. Tekanan utama terdapat pada benda atau hal-hal yang bisa dilihat
dan didengar.
3. Media pendidikan digunakan dalam rangka hubungan (komunikasi)
dalam pengajaran, antara guru dengan siswa.
4. Media pendidikan sebagai alat bantu belajar mengajar, baik diluar
kelas.
5. Berdasarkan (3) dan (4), maka pada dasarnya media pendidikan
merupakan suatu “perantara” (medium, media) dan digunakan
dalam rangka pendidikan.
6. Media pendidikan mengandung aspek; sebagai alat dan sebagai
teknik, yang sangat erat pertaliannya dengan metode mengajar.
7. Karena itu, sebagai tindakan operasional, dalam tulisan ini kita
menggunakan pengertian “media pendidikan”
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Berdasarkan dari ciri-ciri umum media pendidikan tersebut, Oemar
Hamalik (1994) memberi batasan media pendidikan adalah alat, metode
dan teknik digunakan dalam rangka mengaktifkan komunikasi dan
interaksi antar guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran
disekolah”.
Media berdasarkan batasan-batasan yang dikemukakan oleh para ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
b. Kartu Ular
Kartu ular merupakan media pembelajaran yang berupa kartu
permainan dimana prinsip cara bermainnya mengadopsi dari cara bermain
kartu domino. Media kartu ular merupakan media hasil kreasi dari guru
dimana dalam satu kartu terdapat dua soal dan dua jawaban. Dari masing-
masing kartu tersebut jika dihubungkan antara soal dan jawaban semuanya
dan beruntut dengan jawaban yang benar akan membuat tatanan kartu
yang bentuknya memanjang seperti ular. Menurut Darhi kartu domino itu
sendiri merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menarik minat siswa dalam pembelajaran matematika, selain juga
digunakan untuk menghafal fakta dasar penjumlahan, pengurangan, dan
perkalian (Emi S: 2013). Media kartu ular ini dikhususkan untuk
membantu siswa agar tertarik untuk memahami konsep perkalian bilangan.
Kelebihan dari media kartu ular ini yakni praktis dibawa kemana
saja karena bentuknya yang kecil, warnanya menarik siswa, mudah dalam
penggunaannya, dan dapat divariasikan sesuai dengan mata
pelajaran/tema. Sedangkan kelemahan kartu ini yakni perlu waktu cukup
lama dalam pembuatan, memerlukan bahan yang tebal agar tidak mudah
sobek, dan menurut Rony Ruseno apabila siswa salah dalam
penggunaannya dalam arti bukan untuk pembelajaran, bisa membuat
kerugian karena salah dalam pemanfaatannya (2011).
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Cara bermain kartu ular ini untuk pembelajaran perkalian bilangan
hampir sama dengan permainan kartu domino pada umumnya dan bahkan
dapat dimodifikasi lain dengan permainan yang baru. Dengan tujuan siswa
tidak bosan dengan permainan yang monoton. Berikut salah satu cara
bermain kartu ular ;
1) Kocok setiap bendel (disesuaikan dengan jumlah kelompok) kartu ular
yang sudah disediakan;
2) Bagikan kepada masing-masing kelompok dengan anggota 3-5 anak
satu bendel kartu ular;
3) Setelah masing-masing kelompok mendapatkan kartu ularnya, kartu
pertama diletakkan di atas meja; misalnya:
4) Selanjutnya memilih kartu yang bernilai 4 atau 1 (misalnya 4);
5) Meletakkan angka 4 di bawah perkalian 1 × 4, sehingga angka 3
tertutup (angka 4 dan perkalian 1 × 4 pada 2 kartu harus searah
penulisannya)
Penulisan hasil dan soal perkalian searah
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6) Untuk bisa meneruskan permainan, berarti kartu selanjutnya yang
dipilih yakni kartu dengan hasil perkalian dari 1 × 6;
7) Mengulangi langkah yang sama sampai kartu habis;
8) Kelompok yang terbaik adalah kelompok yang menyusun kartu ular
dengan cepat, benar, dan bekerja sama dengan baik dalam kelompok.
c. Penggunaan Media Kartu Ular dalam Pembelajaran Materi
Perkalian Bilangan
Media kartu ular merupakan media yang cara penggunaannya
memiliki prinsip yang sama dengan permainan domino pada umumnya.
Media kartu ular disusun oleh guru kelas sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kartu dibuat dalam beberapa set
sesuai dengan jumlah kelompok yang dibentuk. Pembelajaran dengan
media kartu ular cocok digunakan perkalian. Dalam penggunaan media ini
bisa dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa dan kreativitas guru.
Berdasarkan hasil pengamatan dalam pembelajaran Matematika pada
siswa kelas II semester 2, guru masih belum menggunakan media
pembelajaran yang inovatif dan variatif sehingga kemampuan anak
memahami setiap materi dalam pembelajaram matematika masih kurang,
terbukti dengan belum tercapainya ketuntasan belajar (62,5%) dengan nilai
rata-rata di bawah KKM (65). Selain itu, saat pembelajaran berlangsung
siswa terlihat bosan, jenuh, dan kurang berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.
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Langkah-langkah penggunaan media kartu ular dalam pembelajaran
mata pelajaran Matematika Perkalian Bilangan pada siswa kelas II SD
Negeri Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo yang akan dilakukan
sebagai berikut :
1. Kegiatan Pendahuluan
a) Persiapan guru dan siswa sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai.
b) Apersepsi yang berhubungan materi yang akan dibahas dan
penyampaian tujuan pembelajaran dari masing-masing mata
pelajaran.
c) Memberikan soal preTest.
2. Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
1) Pemberian kesempatan kepada siswa menceriakan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
2) Memfasilitasi siswa untuk proses pembelajaran.
b) Elaborasi
1) Penjelasan materi yang berkaitan dengan tema yang
diajarkan.
2) Pembagian kelompok dengan jumlah masing-masing 4-5
anggota yang heterogen baik secara kemampuan, ras, etnik,
maupun kelamin.
3) Pembagian tugas beserta LKS.
4) Memberi pengarahan kepada siswa mengenai tugas yang
harus dikerjakan.
5) Memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok
untuk melakukan permainan.
6) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil permainan
dan pengisian LKS.
7) Penghargaan bagi kelompok terbaik.
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c) Konfirmasi
1) Guru mengajak siswa bersama-sama mengevaluasi.
2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan gagasan dari siswa dan mengajukan
pertanyaan.
3) Pemberian penguatan dan penyimpulan.
3. Kegiatan Penutup
a) Guru mengajak siswa untuk mengambil kesimpulan dari
pembelajaran yang sudah dilalui.
b) Pemberian evaluasi yang berkaitan dengan materi.
c) Memberi rangkuman materi pelajaran
B. Penelitian yang Relevan
Sella Dwi Prasetya (Mei 2010) melalui penelitiannya yang berjudul
“Peningkatan Kemampuan Menghitung Perkalian Melalui Pendekatan
Matematika Realistik pada Siswa Kelas II SD Negeri II Simo Kecamatan Simo
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010” menjelaskan bahwa melalui
pendekatan Matematika Realistik mampu meningkatkan kemampuan menghitung
perkalian pada setiap siklus yaitu pada pra tindakan (38,46 %) meningkat pada
siklus I (84,61%) dan pada siklus II (100%).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah keduanya
menemukan permasalahan yang sama yakni pada materi perkalian sebagai
variabel y sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah
secara tekniknya penelitian tersebut menggunakan pendekatan Matematika
Realistik dan untuk penelitian ini menggunakan permainan dengan media Kartu
Ular. Untuk hasil dari penelitian ini lebih mengedepankan pada pemahaman
konsep.
Erna Rayungsari (2013) melalui penelitiannya yang berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Perkalian Bilangan Cacah melalui Pembelajaran
Matematika Realistik SD” menjelaskan bahwa penelitian yang dilaksanakan di
kelas II SD Negeri Daleman Kidul 1 melalui pendekatan Matematika Realistik
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mampu meningkatkan kemampuan menghitung perkalian bilangan cacah pada
setiap siklus yaitu pada pra tindakan dengan rata-rata 49,5 meningkat pada siklus I
71,5 dan pada siklus II 80,5.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah keduanya
menemukan permasalahan yang sama yakni pada materi perkalian sebagai
variabel y sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah
secara tekniknya penelitian tersebut menggunakan pendekatan Matematika
Realistik (PMRI) dan untuk penelitian ini menggunakan permainan dengan media
Kartu Ular. Untuk hasil dari penelitian ini lebih mengedepankan pada pemahaman
konsep.
C. Kerangka Berpikir
Kondisi awal yang dihadapi SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari,
Sukoharjo adalah dalam pelaksanaan pembelajaran matematika perlu
menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan variatif sehingga siswa tidak
merasa bosan saat pembelajaran dan mengakibatkan pemahaman konsep materi
dalam pembelajaran matematika siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02,
Tawangsari, Sukoharjo tergolong rendah. Terbukti dari hasil nilai pemahaman
konsep perkalian bilangan sebelum tindakan dari 16 siswa, hanya 6 anak (37,5%)
yang mendapatkan nilai di atas KKM (65).
Berdasarkan kondisi awal tersebut, akan dilakukan tindakan dalam
pembelajaran matematika materi perkalian bilangan di SD Negeri Ponowaren 02,
Tawangsari, Sukoharjo dengan menggunakan media kartu ular. Dengan
menggunakan media kartu ular ini diharapkan pemahaman konsep materi
perkalian bilangan dapat ditingkatkan.
Kondisi akhir dalam penelitian ini diperoleh bahwa melalui penggunaan
media kartu ular dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan pada
siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo.
Dari pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran yang
dapat dilihat pada gambar 2.3.1.
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Gambar 2.3.1 Kerangka Berfikir
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraiakan
di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Penggunaan media kartu ular dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian











kartu ular dalam materi
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A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ponowaren 02 yang beralamatkan
di Dusun Ponowaren, Desa Ponowaren, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten
Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. Tempat penelitian dipilih dengan beberapa
pertimbangan, antara lain adalah sebagai berikut:
a. Peneliti sudah cukup mengenal dan memiliki hubungan baik dengan
pihak sekolah, khususnya dengan kepala sekolah dan guru kelas I-VI.
b. SD Negeri Ponowaren 02, khususnya di kelas II, guru masih
menggunakan media pembelajaran yang kurang inovatif dan  kreatif serta
nilai pemahaman konsep perkalian bilangan sebelum tindakan (kondisi
awal) lebih dari 50% siswa mendapat nilai di bawah KKM.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2013/2014, selama enam bulan yaitu mulai bulan Februari sampai dengan Juli
2014. Jenis-jenis kegiatannya meliputi penyusunan dan pengajuan proposal
yang dilakukan pada bulan Februari sampai bulan Maret, penyempurnaan
proposal dilakukan pada bulan April, pelaksanaan penelitian bulan Mei
sampai dengan awal Juni, pengumpulan data dan bukti pendukung proses dan
hasil tindakan pada bulan Juni minggu ke dua, pengolahan dan analisis data
pada bulan Juni minggu ke tiga, laporan hasil PTK pada bulan Juni minggu
ke empat, dan sidang skripsi, revisi, penyerahan laporan hasil PTK pada
bulan Juli. Dengan pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada
lampiran 1 halaman 87.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti
(Arikunto, 2006: 145). Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah guru dan
siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten
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Sukoharjo, Tahun Pelajaran 2013/2014 pada semester II (genap) dengan jumlah
16 anak.
C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan bukti atau fakta dari suatu peristiwa yang digunakan
sebagai bahan untuk memecahkan suatu permasalahan. Menurut Suharsimi
Arikunto (2010: 161) data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa
fakta ataupun angka. Adapun data penelitian ini berupa data kuantitatif dan
data kualitatif.
Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa:
a. Nilai pemahaman konsep siswa tentang konsep perkalian bilangan yang
disajikan dalam angka-angka dan deskriptif persentase,
b. Nilai kemampuan guru dalam pembelajaran yang disajikan dalam
angka-angka.
Data kualitatif dalam penelitian ini berupa: hasil wawancara.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Suharsimi
Arikunto, 2010: 172). Sumber data atau informasi yang paling penting untuk
dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini diperoleh dari data kualitatif dan
kuantitatif. Sumber data atau informasi tersebut antara lain:
a. Observasi dan wawancara siswa dan guru kelas II Semester II SD Negeri
Ponowaren 02 Tawangsari, Sukoharjo tahun ajaran 2013/2014.
b. Nilai pemahaman konsep perkalian bilangan siswa kelas II baik sebelum
maupun sesudah tindakan.
c. Dokumen nilai kemampuan guru dalam pembelajaran.
d. Dokumen lainnya adalah silabus matematika kelas II, RPP matematika
kelas II, foto dan video proses pembelajaran.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk penelitian tindakan kelas dan juga jenis sumber
data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Penjelasan
mengenai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai
berikut:
1. Observasi
Marshall dalam Sugiyono (2010: 310), menyatakan bahwa “trough
observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached
to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku,
danmakna dari perilaku tersebut. Menurut Sulistyo dan Basuki (2006: 148),
banyak hal yang dapat dipelajari dari observasi. Sejarah alam berkembang
berkat ketekunan ilmuwan mengobservasi, merekam, dan mengelompokkan
apa yang mereka lihat.
Aktivitas guru dan siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Tawangsari,
Sukoharjo serta penggunaan media kartu ular saat pembelajaran berlangsung
dinilai dengan observasi.
Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam melakukan penelitian.
Peneliti bertindak sebagai observer dan guru/pelaku tindakan, dimana peneliti
mengobservasi guru atau pengajar sebelum tindakan dan berperan penuh
melakukan tindakan yang dapat mempengaruhi peristiwa yang sedang
berlangsung. Guru yang bersangkutan merupakan guru kelas II SD Negeri
Ponowaren 02 Tawangsari, Sukoharjo. Observasi terhadap guru (peneliti)
difokuskan pada kemampuan guru/peneliti dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan melaksanakan pembelajaran konsep
perkalian bilangan dengan menggunakan media kartu ular yang pengamatan
terhadap guru/peneliti tersebut yang dilaksanakan oleh guru kelas.
Alat penilaian yang digunakan:
a. Penilaian kinerja guru, yaitu dengan menggunakan Alat Penilaian
Kemampuan Guru (berdasarkan APKG I dan APKG II).
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b. Observasi terhadap siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari,
Sukoharjo difokuskan pada pengamatan keaktifan siswa. Alat
penilaiannya yaitu lembar observasi untuk mengukur tingkat aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar matematika.
Selain mengamati kegiatan guru/peneliti dan aktivitas siswa selama
tindakan, observer (yang dilakukan oleh guru kelas) juga mengamati
penggunakan media kartu ular untuk mengetahui keefektifan media tersebut
dalam pembelajaran.
2. Wawancara/Interview
Esterberg dalam Sugiyono (2008:231) mendefinisikan interview
sebagai berikut:
“a meeting of two persons to exchange information and idea though qeustion
and responses, resulting in comunication and joint construction of meaning
about a particular topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara dilakukan terhadap guru kelas dan siswa kelas II SD Negeri
Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo yang bertujuan menggali informasi
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran,
kemampuan memahami konsep materi perkalian bilangan pada siswa kelas II
SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo, alat pengumpul datanya
adalah panduan wawancara.
3. Dokumentasi
Data dokumentasi meliputi Silabus matematika kelas II, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika kelas II, foto dan video
kegiatan pembelajaran, serta hasil tes siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02
Tawangsari, Sukoharjo sebelum dan sesudah penggunaan media kartu ular.
4. Tes
Tes menurut Suharsimi Arikunto (2010: 193) adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
26
keterampilan, pengetahun intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.
Tes dilakukan untuk mendapatkan data tentang pemahaman konsep
siswa serta untuk mengetahui perkembangan atau keberhasilan pelaksanaan
tindakan. Dalam penelitian ini, tes di setiap akhir pertemuan dan setiap akhir
siklus. Pemberian tes pada setiap akhir pertemuan dimaksudkan untuk
mengukur tingkat pemahaman konsep materi perkalian yang dikuasai siswa
kelas II SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari, Sukoharjo setelah kegiatan
pemberian tindakan. Sedangkan tes pada setiap akhir siklus digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan setiap siklusnya. Tes yang diberikan
berbentuk tes tertulis. Tes menggunakan butir soal/instrumen soal untuk
mengukur nilai pemahaman siswa.
E. Uji Validitas Data
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti
(Sugiyono,2010: 363). Suatu data dikatakan valid jika data yang dilaporkan sama
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Pada penelitian
ini, teknik validitas data yang digunakan dalam rancangan penelitian ini adalah
validitas isi. Uji Validitas isi bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana siswa
menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan.
Sugiyono (2008: 182) mengungkapkan bahwa validitas isi dapat dilakukan
dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan. Pada penelitian ini, data yang akan diukur menggunakan validitas isi
adalah tes yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep perkalian.
Soal yang sudah disusun berdasarkan kisi-kisi evaluasi pemahaman
konsep perkalian akan di konsultasikan kepada para pakar, yakni dosen
Pendidikan Matematika di SD dan guru kelas untuk dilakukan penelaahan
terhadap kisi-kisi untuk mengetahui bahwa soal evaluasi sudah mewakili atau
mencerminkan keseluruhan konten atau materi yang seharusnya dikuasai secara
proposional.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data diuraikan dari hasil observasi dan hasil tes siswa. Analisis
meliputi pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data serta
pengungkapan hal yang paling penting dalam penentuan apa yang dilaporkan.
Sugiyono (2010: 335) menyatakan bahwa analisis data dalam proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Kemudian mengorganisasikan dalam bentuk kategori
dan dijabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sekaligus sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data pada rancangan penelitian ini menggunakan teknik analisis
data model analisis deskriptif komparatif. Menurut Sarwiji Suwandi, Analisis
deksriptif komparatif dilakukan dengan membandingkan antara hasil tes pada
kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, hasil tes setelah siklus 1, dan hasil tes
setelah siklus II (Suwandi, 2011: 61). Dengan demikian dapat dilihat adanya
perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.
Secara garis besar, langkah- langkah yang akan dilakukan dalam analisis
deskriptif komparatif dibagi menjadi empat kegiatan, yaitu:
1. Mengolah data
Pada tahap awal, peneliti melakukan olah data terhadap data yang
diperoleh. Data tersebut berupa nilai pemahaman konsep perkalian bilangan
siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 tahun pelajaran 2013/2014 pada
kondisi awal sebelum tindakan, pre-test siklus I dan siklus II. Pengolahan
data bertujuan untuk memudahkan dalam penyajian data.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan pada saat mengolah dan
mengambil tindakan terhadap data yang masuk, kemudian disusun dan




Pada tahap analisis ini, peneliti melakukan analisis data dengan
membandingkan hasil belajar siswa pada kondisi awal sebelum tindakan,
setelah siklus I, setelah siklus II, dan setelah siklus n. Kegiatan analisis data
ini berpatokan pada indikator kinerja yaitu apabila pemahaman konsep
perkalian siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 meningkat dari sebelum
penggunaan media kartu ular kemudian setelah penggunaan media kartu ular
ditujukkan dengan siswa yang memperoleh nilai sama dengan atau di atas
KKM 65 sebanyak 70% dari 16 siswa.
4. Simpulan
Kegiatan ini dilakukan untuk memantapkan simpulan dari tampilan data
agar benar- benar dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh hasil analisis data
yang terdapat dalam kegiatan analisis maupun penyajian data diambil suatu
simpulan. Simpulan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu
meningkatnya pemahaman konsep perkalian bilangan siswa kelas II SD
Negeri Ponowaren 02 Tahun Pelajaran 2013/ 2014 melalui penggunaan
media kartu ular.
G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki
mutu PBM di kelas (Kunandar, 2010: 127).
Indikator kinerja yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah meningkatnya pemahaman konsep perkalian bilangan
pada siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari, Kabupaten
Sukoharjo dengan menggunkaan media kartu ular mencapai 70%. Sedangkan
untuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) penelitian ini adalah 65.
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah sebuah rangkaian tahap penelitian dari awal
hingga akhir. Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
meningkatnya pemahaman konsep perkalian bilangan pada siswa kelas II SD
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Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo melalui
penggunaan media kartu ular. Untuk memperoleh indikator yang ingin dicapai,
prosedur penelitian ini mencakup beberapa tindakan. Setiap tindakan tersebut
dirancang dalam satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat
tahap sebagai berikut: 1) perencanaan (planning); 2) pelaksanaan tindakan
(action); 3) observasi dan evaluasi tindakan (observation and evaluation); dan 4)
refleksi tindakan (reflecting). Suharsimi Arikunto (2008: 16), menyatakan bahwa
prosedur penelitian tersebut dapat divisualisasikan pada gambar 3.8.1.
Gambar 3.8.1. Model PTK (Suharsimi Arikunto, 2008: 16)
Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa keempat tahap
tersebut membentuk sebuah siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
dengan 2 kali pertemuan di setiap siklusnya. Adapun prosedur tindakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tindakan Siklus I
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:











2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika
dengan penggunaan media kartu ular.
3) Menyiapkan media yang diperlukan.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan.
Adapun langkah-langkah pada siklus I sebagai berikut:
Pertemuan I
Pra-Kegiatan
1) Guru mengkondisikan kelas (berdoa, presensi)
Kegiatan Awal
1) Apersepsi
Guru menyampaikan apersepsi dengan menyanyikan lagu anak
atau menunjukkan gambar yang berhubungan tema
2) Orientasi
Guru menyiapkan tujuan pembelajaran yaitu tentang perkalian
bilangan
3) Motivasi




(a) Guru menyampaikan materi secara klasikal yakni menjelaskan
materi tentang tema yang mengandung topik konsep perkalian
bilangan,
(b) Guru menggali pengetahuan siswa tentang tema yang
mengandung topik konsep perkalian yang sudah mereka miliki.
2) Elaborasi
(a) Guru menyiapkan beberapa set kartu ular.
(b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (@4-5
siswa) dengan anggota yang heterogen baik secara kemampuan,
ras, dan etnis.
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(c) Guru membagi 1 set kartu dan LKS kepada setiap kelompok,
(d) Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan masing-masing
kelompok,
(e) Siswa aktif menyusun kartu dan mengerjakan LKS bersama
kelompoknya,
(f) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
3) Konfirmasi
(a) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling
aktif, tertib, dan tepat dalam mengisi LKS.
Kegiatan Akhir
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu.
3) Guru memberikan penilaian dan umpan balik pada siswa.




1) Guru mengkondisikan kelas (berdoa, presensi).
Kegiatan Awal
1) Apersepsi
Tebak menebak perkalian berdasarkan gambar
2) Orientasi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3) Motivasi




(a) Guru menyampaikan materi secara klasikal yakni menjelaskan
tema yang mengandung topik perkalian
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(b) Guru menggali pengetahuan siswa tentang tema yang
mengandung topik konsep perkalian yang sudah dimiliki.
2) Elaborasi
(a) Guru menyiapkan beberapa set kartu ular.
(b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (@4-5 anak)
dengan anggota yang heterogen baik secara kemampuan, ras,
dan etnis,
(c) Guru membagikan 1 set kartu dan LKS pada setiap kelompok,
(d) Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan masing-masing
kelompok,
(e) Siswa aktif menyusun kartu dan mengerjakan LKS.
(f) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
3) Konfirmasi
(a) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling
aktif, tertib, dan tepat dalam mengisi LKS
Kegiatan Akhir
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu.
3) Guru memberikan penilaian dan umpan balik pada siswa.
4) Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan motivasi dan pesan
moral bagi semua siswa.
c. Tahap Observasi
Tahap observasi dilaksanakan untuk mengamati:
1) keaktifan siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan
menggunakan media kartu ular dan guru kelas bertindak sebagai
observer, dengan poin-poin pada pedoman yang sudah disipakan
peneliti;
2) kegiatan peneliti meliputi perencanaan kegiatan (RPP), proses
pembelajaran (sebagai guru) dan penggunaan media kartu ular dan
guru kelas bertindak sebagai observer, dengan poin-poin pada
pedoman yang sudah disiapkan peneliti.
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d. Tahap Refleksi
Dalam tahap ini yang dilakukan peneliti adalah melakukan refleksi dan
mengevaluasi tahap observasi pada siklus I. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, nilai pemahaman konsep siswa kelas II SD Negeri
Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo pada siklus
I menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa telah mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pemahaman konsep saat
kondisi awal, ini berarti pelaksanaan siklus I telah berhasil, namun masih
perlu beberapa perbaikan. Karena itu, meskipun indikator kinerja yang
ingin dicapai adalah 70% dan sudah tercapai pada siklus I atau 14 siswa
dari 16 siswa yang mendapat nilai pemahaman konsep perkalian bilangan
≥ KKM 65, peneliti tetap menghendaki untuk melanjutkan penelitian
pada siklus II agar bisa memperbaiki beberapa kekurangan pada siklus I.
2. Tindakan Siklus II
Pada rancangan siklus kedua ini tindakan diambil dari hasil yang telah
dicapai pada siklus pertama sebagai usaha perbaikan. Langkah-langkah yang
dilaksanakan pada siklus kedua hampir sama dengan siklus pertama.
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan pada
permasalahan yang muncul dari siklus I dan penetapan alternatif
pemecahan masalah atau perbaikan pada siklus II.
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika
dengan penerapan media kartu ular.
3) Mengembangkan skenario pembelajaran
4) Menyiapkan sumber belajar
5) Menyiapakan media yang diperlukan (kartu-kartu)
6) Menyiapkan soal tes
7) Menyiapkan lembar penilaian
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan ini guru dan pengamat melaksanakan tindakan yang
mengacu pada refleksi yang telah diperbaiki atau disempurnakan. Pada
dasarnya tindakan yang dilaksanakan pada siklus II sama dengan pada
siklus I hanya saja dilakukan beberapa perbaikan berdasarkan
kekurangan atau masalah yang telah diidentifikasi pada siklus I.
Tindakan yang dilaksanakan tetap melaksanakan penggunaan media
kartu ular dengan jumlah hasil perkalian yang berbeda dengan siklus I.
Pertemuan I
Pra-Kegiatan
1) Guru mengkondisikan kelas (berdoa, presensi)
Kegiatan Awal
1) Apersepsi
Guru menyampaikan apersepsi dengan menebak perkalian pada
sejumlah gambar yang sesuai tema
2) Orientasi
Guru menyiapkan tujuan pembelajaran yaitu tentang perkalian
bilangan
3) Motivasi




(a) Guru menyampaikan materi secara klasikal yakni menjelaskan
tema yang mengandung topik perkalian bilangan,
(b) Menggali pengetahuan yang sudah dimiliki siswa terkait tema
pembelajaran.
2) Elaborasi
(a) Guru menyiapkan beberapa set kartu ular.
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(b) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (@4-5 anak)
dengan anggota yang heterogen baik secara kemampuan, ras,
dan etnis.
(c) Setiap kelompok mendapatkan 1 set kartu ular dan LKS,
(d) Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan masing-masing
kelompok,
(e) Siswa aktif menyusun kartu dan mengerjakan LKS bersama
kelompoknya,
(f) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
3) Konfirmasi
(a) Guru memberikan penghargaan dan hadiah kepada kelompok
yang paling aktif, tertib, dan tepat dalam mengisi LKS.
Kegiatan Akhir
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu.
3) Guru memberikan penilaian dan umpan balik pada siswa.




1) Guru mengkondisikan kelas (berdoa, presensi)
Kegiatan Awal
1) Apersepsi
Guru menyampaikan apersepsi dengan tebak menebak perkalian
pada gambar sesuai tema
2) Orientasi
Guru menyiapkan tujuan pembelajaran yaitu tentang perkalian
bilangan
3) Motivasi





(a) Guru menyampaikan materi secara klasikal yakni menjelaskan
tema yang mengandung topik perkalian bilangan
(b) Guru menggali pengetahuan yang sudah dimiliki siswa terkait
tema pembelajaran.
2) Elaborasi
(a) Guru menyiapkan beberapa set kartu ular.
(b) Guru membagikan siswa menjadi beberapa kelompok (@4-5
siswa) dengan anggota yang heterogen baik secara kemampuan,
ras, dan etnis,
(c) Masing-masing kelompok mendapatkan 1 set kartu ular dan
LKS,
(d) Siswa aktif menyusun kartu dan mengerjakan LKS,
(e) Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan masing-masing
kelompok,
(f) Siswa menempelkan hasil pekerjaan kelompoknya di
papan/lembar yang sudah disediakan guru,
(g) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.
Kegiatan Akhir
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.
2) Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu.
3) Guru memberikan penilaian dan umpan balik pada siswa.
4) Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan motivasi dan pesan
moral bagi semua siswa.
c. Tahap Observasi
Tahap observasi dilaksanakan untuk mengamati:
1) keaktifan siswa ketika mengikuti pembelajaran matematika dengan
menggunakan media kartu ular dan guru kelas bertindak sebagai
observer, dengan poin-poin pada pedoman yang sudah disiapkan
peneliti;
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2) kegiatan peneliti meliputi perencanaan kegiatan (RPP), proses
pembelajaran (sebagai guru) dan penggunaan media kartu ular dan
guru kelas bertindak sebagai observer, dengan poin-poin pada
pedoman yang sudah disiapkan peneliti.
d. Tahap Refleksi
Dalam tahap ini yang dilakukan peneliti adalah melakukan refleksi dan
mengevaluasi tahap observasi pada siklus II. Berdasarkan hasil refleksi
siklus II, dengan melihat nilai pemahaman konsep dan nilai keaktifan
siswa, maka pembelajaran matematika materi perkalian bilangan
dengan menggunakan media kartu ular berhasil, karena hasil penelitian
telah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. Untuk nilai
pemahaman konsep, siswa yang mendapat nilai ≥ KKM (65) sebanyak
16 siswa atau 100%. Untuk keaktifan siswa menunjukkan bahwa 16
siswa atau 100% siswa terlibat aktif dengan baik sampai sangat baik
dalam pembelajaran, ini menunjukkan bahwa pembelajaran berkualitas.
Penelitian ini dihentikan pada siklus II.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilaksanakan akan
dibahas dalam bab ini. Bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
diuraikan dalam Bab I. Adapun beberapa hal yang diuraikan dalam bab IV ini
meliputi: a) deskripsi kondisi awal, b) deskripsi pelaksanaan tindakan, c)
pembahasan hasil penelitian.
A. Deskripsi Kondisi Awal
Kondisi awal pembelajaran Matematika kelas II SD Negeri Ponowaren
02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014
diperoleh dari hasil pengamatan terhadap pembelajaran, gaya mengajar guru
kelas, keaktifan siswa, dan data nilai pemahaman konsep Matematika kelas II SD
Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun
Ajaran 2013/2014 materi perkalian bilangan.
Berdasarkan hasil wawancara sebelum tindakan (lihat lampiran 2
halaman 88) peneliti mendapat keterangan bahwa guru masih belum
menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan menarik minat siswa
sehingga nilai Matematika pada materi perkalian bilangan siswa kelas II pada
umumnya rendah, terbukti dari nilai pemahaman konsep perkalian bilangan dari
16 siswa, hanya terdapat 6 siswa (37,5%) yang mencapai nilai ≥ 65 (nilai KKM),
selain itu pembelajaran yang konvensional mengakibatkan siswa kurang aktif
dalam pembelajaran sehingga ini menjadi indikasi bahwa pembelajaran
Matematika pada umumnya kurang berkualitas.
Daftar nilai pemahaman konsep perkalian bilangan siswa kelas II SD
Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo pada kondisi
awal atau sebelum menggunakan media kartu ular secara singkat dapat dilihat
pada lampiran 6 halaman 96.
Nilai pada kondisi awal atau pra-tindakan, dapat dilihat bahwa nilai
pemahaman konsep perkalian bilangan pada siswa kelas II tergolong rendah,
karena masih banyak nilai siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
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Minimal (KKM) sebesar 65. Siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 atau 62,5%,
sedangkan siswa yang tuntas hanya 6 siswa atau  37,5%.
Berdasarkan daftar nilai pemahaman konsep perkalian bilangan pada
siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten
Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014 tersebut, maka dapat dibuat tabel data
frekuensi nilai pemahaman konsep perkalian bilangan pada siswa kelas II saat
prasiklus (kondisi awal). Tabel data frekuensi nilai pemahaman konsep perkalian
bilangan pada siswa kelas II saat kondisi awal dapat dilihat pada Tabel 4.1.1.
Tabel 4.1.1 Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Perkalian
Bilangan Siswa Kelas II pada Kondisi Awal
Data frekuensi nilai pemahaman konsep perkalian bilangan siswa kelas II
pada kondisi awal yang terlihat pada Tabel 4.1.1 dapat disajikan dalam grafik
seperti pada Gambar 4.1.1 berikut.
Gambar 4.1.1 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan Siswa






1 29-37 2 33 66 12,5
2 38-46 4 42 168 25
3 47-55 2 51 102 12,5
4 56-64 2 60 120 12,5
5 65-73 0 69 0 0
6 74-82 2 78 156 12,5
7 83-91 4 87 348 25
Nilai Rata-rata Kelas 60
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Dari Tabel 4.1.1 dan Gambar 4.1.1 nilai pemahaman konsep perkalian
bilangan siswa kelas II sebelum menggunakan media kartu ular diperoleh rata-rata
kelas sebesar 60. Siswa yang memperoleh nilai 29-37 sebanyak 2 siswa atau
12,5%. Siswa yang memperoleh nilai 38-46 sebanyak 4 siswa atau 25%. Siswa
yang memperoleh nilai 47-55 sebanyak 2 siswa atau 12,5%. Siswa yang
memperoleh nilai 56-64 sebanyak 2 siswa atau 12,5%. Siswa yang memperoleh
nilai 65-73 sebanyak 0 siswa atau 0%. Siswa yang memperoleh nilai 74-82
sebanyak 2 siswa atau 12,5%. Siswa yang memperoleh nilai 83-91 sebanyak 4
siswa atau 25%.
Berdasarkan analisis data di atas, diketahui bahwa pemahaman konsep
perkalian bilangan pada siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014  tergolong rendah,
oleh karena diperlukan suatu perbaikan agar pemahaman konsep siswa tentang
perkalian bilangan meningkat. Usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep
tersebut adalah dengan menggunakan media kartu ular. Sebelum memasuki
kegiatan siklus I, peneliti melakukan pre-test khusus pada pembelajaran
matematika materi perkalian bilangan. Daftar nilai hasil pre-test pemahaman
konsep perkalian bilangan siswa kelas II SDN Ponowaren 02 dapat dilihat pada
lampiran 7 halaman 97.
Pada hasil pre-test dapat dilihat bahwa nilai pemahaman konsep
perkalian bilangan masih banyak nilai siswa yang belum memenuhi KKM (65).
Siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 (31,25%), sedangakn yang tuntas hanya 5
(68,75%). Berdasarkan daftar nilai pada lampiran 7 halaman 97 tersebut, maka
dapat dibuat tabel data frekuensi nilai pemahaman konsep perkalian bilangan pada
siswa kelas II saat pre-test. Tabel data frekuensi nilai pemahaman konsep
perkalian bilangan pada siswa kelas II saat pre-test dapat dilihat pada tabel 4.1.2.
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Tabel 4.1.2 Data Frekuensi Nilai Pre-Test Pemahaman Konsep Perkalian
Bilangan Siswa Kelas II
Data frekuensi nilai pemahaman konsep perkalian bilangan siswa kelas II
pada kondisi awal yang terlihat pada Tabel 4.1.2 dapat disajikan dalam grafik
seperti pada Gambar 4.1.2 berikut.
Gambar 4.1.2 Grafik Nilai Pre-Test Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siswa Kelas II
Dari Tabel 4.1.2 dan Gambar 4.1.2 nilai pemahaman konsep perkalian
bilangan siswa kelas II saat pre-test diperoleh rata-rata kelas sebesar 55,5. Siswa
yang memperoleh nilai 29-37 sebanyak 4 siswa atau 25%. Siswa yang
memperoleh nilai 38-46 sebanyak 3 siswa atau 18,8%. Siswa yang memperoleh
nilai 47-55 sebanyak 2 siswa atau 12,5%. Siswa yang memperoleh nilai 56-64






1 29-37 4 33 132 25
2 38-46 3 42 126 18,8
3 47-55 2 51 102 12,5
4 56-64 2 60 120 12,5
5 65-73 1 69 69 6,2
6 74-82 1 78 78 6,2
7 83-91 3 87 261 18,8
Nilai Rata-rata Kelas 55,5
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siswa atau 6,2%. Siswa yang memperoleh nilai 74-82 sebanyak 1 siswa atau
6,2%. Siswa yang memperoleh nilai 83-91 sebanyak 3 siswa atau 18,8%.
B. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan
Proses penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan
terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi,
(4) refleksi.
1. Siklus I
Tindakan siklus I dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan yakni selama satu minggu mulai tanggal 26 Mei 2014 sampai
dengan 31 Mei 2014. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan siklus I dilakukan pada Senin, 26 Mei 2014.
Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan tindakan yang akan
dilaksanakan. Rancangan tindakan yang dilaksanakan berdasar pada solusi
permasalahan yang muncul, yaitu penggunaan media kartu ular yang
selanjutnya disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, yaitu pada Rabu dan Jumat (28
dan 30 Mei 2014). Adapun deskripsi perencanaan siklus I adalah sebagai
berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Peneliti dan guru kelas II menyusun Rencana Pembelajaran (RPP)
Matematika materi Perkalian Bilangan dengan menggunakan media
kartu ular untuk dua kali pertemuan dengan alokasi waktu untuk
masing-masing pertemuan adalah 3 × 35 menit. RPP yang disusun
meliputi: Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, pendekataan dan metode, kegiatan
pembelajaran, sumber dan media pembelajaran, serta penilaian.
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2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung
Fasilitas dan sarana yang dipersiapkan untuk pelaksanaan
pembelajaran adalah:
a) Ruang kelas didesain secara klasikal, tetapi saat diskusi kelompok,
meja dan kursi disusun secara berkelompok untuk mempermudah
siswa saat berdiskusi dengan kelompoknya.
b) Mempersiapkan meja khusus untuk meletakkan media (seperti
gambar, kartu ular, LKS, dll)
c) Mempersiapkan kamera digital sebagai sarana dokumentasi proses
pembelajaran matematika materi perkalian bilangan dengan
menerapkan media kartu ular.
3) Mempersiapkan lembar pengamatan dan penilaian
a) Lembar pengamatan digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas
siswa dan kinerja guru selama pelaksanaan pembelajaran matematika
materi konsep perkalian bilangan. Pengamatan yang dilakukan
meliputi aktivitas siswa yang meliputi: (a) keaktifan melihat, (b)
keaktifan langsung, (c) keaktifan mendengarkan, (d) keaktifan
menulis, (e) keaktifan mental, (f) keaktifan emosi, (g) keaktivan
menggambar, dan (h) keaktifan motorik serta kinerja guru.
b) Lembar penilaian ini digunakan untuk mendokumentasikan hasil tes
individu.
b. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan tindakan ini, peneliti berkolaborasi dengan
guru kelas II dalam menggunakan kartu ular. Peneliti dalam pembelajaran
ini bertindak sebagai pengajar dan observer sedangkan guru kelas II
sebagai pengamat atau observer. Berikut merupakan deskripsi pelaksanaan
tindakan siklus I.
1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 dilaksanakan pada Rabu, 28 Mei 2014 pukul 07.30
WIB. Pembelajaran yang dilaksanakan adalah mata pelajaran
Matematika kelas II yang mempelajari tentang konsep perkalian.
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Adapun langkah-langkah pembelajarannya mencakup kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam dan mengajak
siswa untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran. Kemudian guru
melaksanakan presensi kemudian guru memberikan apersepsi.
Kegiatan apersepsi ini dilakukan untuk menggali pengetahuan awal
siswa dengan menanyakan hewan apa yang ada pada gambar.
Setelah kegiatan apersepsi, guru menjelaskan tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, yakni siswa akan mempelajari hewan.
b) Kegiatan Inti
(1) Eksplorasi
Guru menggali kemampuan siswa tentang beberapa jumlah
hewan yang ada di lingkungan rumah dan membilang jumlah
kaki hewan yang ada berdasarkan gambar yang sudah
disediakan guru dan menyajikannya sebagai konsep perkalian
bilangan melalui penjumlahan berurutan.
Siswa bersama guru membahas pertanyaan yang ada
berdasarkan gambar. Setelah siswa merasa paham, guru
menunjukkan kartu ular untuk permainan dan menjelaskan cara
memainkan kartu tersebut.
(2) Elaborasi
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4-5
siswa yang  heterogen. Kemudian guru membagikan kartu dan
LKS kepada masing-masing kelompok untuk selanjutnya
disusun sesuai instruksi. Kemudian, siswa berdiskusi
mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa). Selesai diskusi,
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi.




Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan kepada
siswa setelah melaksanakan diskusi kelompok.
c) Kegiatan Akhir
Siswa dengan bimbingan dari guru membuat kesimpulan mengenai
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah itu siswa
mengerjakan soal evaluasi secara mandiri.
2) Pertemuan 2
Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada Jumat, 30 Mei 2013 pukul
07.00 WIB. Materi yang dipelajari adalah perkalian bilangan. Langkah-
langkah pembelajarannya mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal
Kegiatan ini diawali dengan mengondisikan kesiapan belajar siswa,
kemudian guru melaksanakan presensi. Setelah itu guru bertanya
jawab dengan siswa mengenai materi sebelumnya kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru




Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4-5
siswa yang  heterogen. Kemudian, guru mempersiapkan media
pembelajaran (lidi). Guru menggali kemampuan siswa melalui
penjelasan dan penugasan mengenai menghitung hasil perkalian
menggunakan lidi. Setelah siswa merasa paham, guru
menunjukkan kartu ular yang berhubungan dengan perkalian
bilangan untuk permainan dan menjelaskan cara memainkan
kartu tersebut.
(2) Elaborasi
Guru membagikan kartu kepada masing-masing kelompok.
Masing-masing kelompok kemudian berdiskusi mengerjakan
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LKS (Lembar Kerja Siswa). Selesai diskusi, salah satu
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
Kelompok dengan hasil diskusi terbaik akan mendapat
penghargaan dari guru.
(3) Konfirmasi
Guru memberikan umpan balik positif dan memberitahukan
bahwa kelompok terbaik akan mendapatkan penghargaan.
Sebelum memberikan soal tes evaluasi guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c) Kegiatan akhir
Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Guru merefleksi
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peserta dengan
bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran.
c. Observasi
Selama pembelajaran berlangsung, pengamatan atau observasi
dilaksanakan oleh peneliti yang berkolaborasi dengan guru kelas II SD
Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.  Alat
yang digunakan adalah lembar observasi, lembar observasi tersebut
meliputi lembar observasi keaktifan siswa dan lembar observasi kinerja
guru. Pendokumentasian foto dan video pembelajaran dibantu oleh rekan
mahasiswa.
Observasi yang dilakukan yaitu observasi kinerja guru/pengajar
dan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang meliputi 8 aktivitas, yaitu:
(a) keaktifan melihat, (b) keaktifan langsung, (c) keaktifan mendengarkan,
(d) keaktifan menulis, (e) keaktifan mental, (f) keaktifan emosi, (g)
keaktifan menggambar, dan (h) keaktifan motorik.
Observasi guru atau pengajar dilakukan untuk mengetahui kinerja
guru dalam mengajar dan dapat dijadikan dasar perbaikan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Observasi keaktifan siswa
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dilakukan untuk mengetahui adakah peningkatan keaktifan siswa selama
mengikuti pembelajaran.
Selain observasi proses pembelajaran yang dilihat dari aktivitas
siswa, peneliti juga menganalisis nilai pemahaman konsep siswa pada
setiap akhir pertemuan. Hasil pengamatan atau observasi ini digunakan
sebagai dasar tahap refleksi siklus I.
Hasil pengamatan dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk
persen (%). Banyaknya prosentase dihitung dari seluruh jumlah siswa
kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten
Sukoharjo yaitu 16 siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi selama pembelajaran
matematika dengan materi perkalian bilangan berlangsung pada siklus I,
diperoleh gambaran tentang pemahaman konsep, keaktifan siswa, dan
kinerja guru dalam pembelajaran dengan rincian sebagai berikut:
1) Aspek kognitif atau pemahaman konsep
Aspek kognitif atau pemahaman konsep diamati dari hasil tes
individu siswa. Lebih jelasnya mengenai hasil tes individu dapat dilihat
pada data frekuensi berikut:
a) Pertemuan 1
Tabel 4.2.1  Data Frekuensi Nilai Tes Individu Siklus 1 Pertemuan 1
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase (%)
1 29-37 2 33 66 12,5
2 38-46 2 42 84 12,5
3 47-55 2 51 102 12,5
4 56-64 1 60 60 6,2
5 65-73 7 69 483 43,8
6 74-82 2 78 156 12,5
Skor Rata-rata Kelas 59,4
Dari Tabel 4.2.1 dapat dibuat grafik seperti pada Gambar 4.2.1
berikut ini:
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Gambar 4.2.1  Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus I Pertemuan 1
Berdasarkan Tabel 4.2.1 dan Gambar 4.2.1 tersebut, nilai tes
individu siswa kelas II siklus 1 pertemuan 1 diperoleh rata-rata kelas
sebesar 59,4. Siswa yang mendapat nilai 29-37 sebanyak 2 siswa
atau 12,5%. Siswa yang mendapat nilai 38-46 sebanyak 2 siswa atau
12,5%. Siswa yang mendapat nilai 47-55 sebanyak 2 siswa atau
12,5%. Siswa yang mendapat nilai 56-64 sebanyak 1 siswa atau
6,2%. Siswa yang mendapat nilai 65-73 sebanyak 7 siswa atau
43,8%, dan siswa yang mendapat nilai 74-82 sebanyak 2 siswa atau
12,5%.
b) Pertemuan 2
Tabel 4.2.2  Data Frekuensi Nilai Tes Individu Siklus 1 Pertemuan 2
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase (%)
1 49-56 1 52,5 52,5 6,2
2 57-64 1 60,5 60,5 6,2
3 65-72 1 68,5 68,5 6,2
4 73-80 4 76,5 306 25
5 81-88 4 84,5 338 25
6 89-96 5 92,5 462,5 31,2
Skor Rata-rata Kelas 80,5
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Dari Tabel 4.2.2 dapat dibuat grafik seperti pada Gambar 4.2.2
berikut ini:
Gambar 4.2.2  Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus I Pertemuan 2
Berdasarkan Tabel 4.2.2 dan Gambar 4.2.2 tersebut, nilai tes
individu siswa kelas IV siklus 1 pertemuan 2 diperoleh rata-rata
kelas sebesar 80,5. Siswa yang mendapat nilai 49-56 sebanyak 1
siswa atau 6,2%. Siswa yang mendapat nilai 57-64 sebanyak 1 siswa
atau 6,2%. Siswa yang mendapat nilai 65-72 sebanyak 1 siswa atau
6,2%.  Siswa yang mendapat nilai 73-80 sebanyak 4 siswa atau 25%.
Siswa yang mendapat nilai 81-88 sebanyak 4 siswa atau 25%. Siswa
yang mendapat nilai 89-96 sebanyak 5 siswa atau 31,2%.
2) Aspek aktivitas siswa
Aspek aktivitas siswa diamati dari hasil pengamatan aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran. Aspek aktivitas siswa tersebut
meliputi 6 aktivitas, yaitu: (a) keaktifan melihat, (b) keaktifan langsung,
(c) keaktifan mendengarkan, (d) keaktifan menulis, (e) keaktifan
mental, (f) keaktifan emosi, (g) keaktifan menggambar, dan (h)
keaktifan motorik.
Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I untuk pertemuan 1 dan
pertemuan 2 dapat dilihat pada Tabel 4.2.2 dan Gambar 4.2.2.
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a) Pertemuan 1
Tabel 4.2.3 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Siklus I
Pertemuan 1
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase (%)
1 1-8 3 4,5 13,5 18,8
2 9-16 12 12,5 150 75
3 17-24 1 20,5 20,5 6,2
4 25-32 0 28,5 0 0
Skor Rata-rata Kelas 11,5
Data frekuensi nilai hasil pengamatan aktivitas siswa  siklus I
pertemuan 1 yang terlihat pada Tabel 4.2.3 dapat disajikan dalam
grafik seperti pada Gambar 4.2.3
Dari Tabel 4.2.3 dan Gambar 4.2.3, nilai hasil pengamatan aktivitas
siswa siklus I pertemuan 1 diperoleh rata-rata kelas sebesar 11,5.
Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa selama proses
pembelajaran cukup baik. Berdasarkan data yang diperoleh dapat
dianalisis bahwa siswa yang memperoleh skor aktivitas 1-8 sebanyak
3 siswa atau 18,8%. Siswa yang memperoleh skor aktivitas 9-16
sebanyak 12 siswa atau 75%. Siswa yang memperoleh skor aktivitas
Gambar 4.2.3 Grafik Nilai Keaktifan Siswa Siklus I Pertemuan 1
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17-24 sebanyak 1 siswa atau 6,2%, sedangkan siswa yang
memperoleh skor aktivitas 25-32 tidak ada.
b) Pertemuan 2
Adapun data frekuensi nilai keaktifan siswa dapat dilihat pada tabel
4.2.4.
Tabel 4.2.4   Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Siklus I
Pertemuan 2
Data frekuensi nilai hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I
pertemuan 2 yang terlihat pada Tabel 4.2.4 dapat disajikan dalam
grafik seperti pada Gambar 4.2.4.
Gambar 4.2.4. Grafik Nilai Keaktifan Siswa Siklus I Pertemuan 2
Dari Tabel 4.2.4 dan Gambar 4.2.4, nilai hasil pengamatan aktivitas
siswa siklus I pertemuan 2 diperoleh rata-rata kelas sebesar 17. Hal
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentasi (%)
1 1-8 1 4,5 4,5 6,2
2 9-16 5 12,5 62,5 31,2
3 17-24 10 20,5 205 62,5
4 25-32 0 28,5 0 0
Skor Rata-rata Kelas 17
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ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran
sudah baik dan ada peningkatan. Berdasarkan data yang diperoleh
dapat dianalisis bahwa siswa yang memperoleh skor aktivitas 1-8
ada 1 siswa atau 6,2%. Siswa yang memperoleh skor aktivitas 9-16
sebanyak 5 siswa atau 31,2%. Siswa yang memperoleh skor aktivitas
17-24 sebanyak 10 siswa atau 62,5%, dan siswa yang memperoleh
skor aktivitas 25-32 tidak ada.
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, aktivitas siswa sudah
cukup baik karena siswa cukup antusias dan memberikan respon
positif saat pembelajaran. Terlihat ada peningkatan aktivitas belajar
siswa di setiap pertemuan. Pada saat pembelajaran dengan
menggunakan media kartu ular, siswa sudah mulai aktif, meski
belum semua siswa aktif saat pembelajaran.
3) Aspek kinerja guru
Jika dianalisis dari penilaian guru kelas kelas II terhadap kinerja
guru yang dilakukan oleh peneliti, secara umum sudah baik,
pembelajaran sudah mengarah pada pembelajaran yang lebih aktif,
inovatif, kreatif, dan menyenangkan akan tetapi masih ada beberapa hal
yang perlu diperbaiki.
Hal tersebut antara lain: (a) instruksi guru sesekali tidak terdengar
dengan jelas; (b) guru saat menyampaikan materi masih terlalu cepat;
(c) siswa belum sepenuhnya paham mengenai cara
bermain/menggunakan kartu ular. Sehingga siswa sedikit kesulitan
dalam memahami konsep yang disampaikan oleh guru.
d. Refleksi
Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui pengamatan atau
observasi di lapangan. Peneliti merefleksi dengan menganalisis beberapa
hal yaitu:
1) Nilai pemahaman konsep
Data-data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan untuk
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses
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pelaksanaan tindakan, terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa
tetapi belum maksimal karena masih ada beberapa siswa yang belum
tuntas dan kurang aktif dalam pembelajaran.
Nilai pemahaman konsep siklus I didapat dari nilai evaluasi akhir
siklus I yang dilaksanakan pada hari Jumat, 30 Mei 2014 pukul 09.30
WIB. Data dapat dilihat pada tabel 4.2.5.
Tabel 4.2.5 Daftar Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan






T TT T TT
1 73 √ 9 85 √
2 60 √ 10 58 √
3 80 √ 11 75 √
4 100 √ 12 100 √
5 80 √ 13 80 √
6 80 √ 14 78 √
7 100 √ 15 100 √
8 80 √ 16 80 √
Jumlah 14 2
Persentase (%) 87,5 12,5
Berdasarkan data nilai pemahaman konsep siklus I dapat dibuat
Tabel 4.2.6 sebagai berikut:
Tabel 4.2.6 Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Siswa
Kelas II Siklus I
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase  (%)
1 47-55 1 51 51 6,2
2 56-64 1 60 60 6,2
3 65-73 1 69 69 6,2
4 74-82 8 78 624 50
5 83-91 1 87 87 6,2
6 92-100 4 96 384 25
Skor Rata-rata Kelas 79,7
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Dari tabel di atas dapat dibuat grafik seperti pada Gambar 4.2.5
berikut ini:
Gambar 4.2.5. Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan
Siklus I
Nilai pemahaman konsep siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo pada siklus I
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa telah mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pemahaman konsep saat
kondisi awal, ini berarti pelaksanaan siklus I telah berhasil, namun
masih perlu beberapa perbaikan. Karena itu, meskipun indikator kinerja
yang ingin dicapai adalah 70% dan sudah tercapai pada siklus I atau 14
siswa dari 16 siswa yang mendapat nilai pemahaman konsep perkalian
bilangan ≥ KKM 65, peneliti tetap menghendaki untuk melanjutkan
penelitian pada siklus II agar bisa memperbaiki beberapa kekurangan
dan menarik kesimpulan berdasarkan penelitian yang sudah
dilaksanakan. Adapun langkah-langkah pembelajaran pada siklus II
adalah dengan memperbaiki strategi penggunaan media dan
memberikan penguatan yang lebih kepada siswa yang belum tuntas agar
lebih giat belajar dan berani bertanya apabila tidak memahami materi
pelajaran yang disampaikan guru.
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2) Nilai keaktifan siswa
Selain menganalisis nilai pemahaman konsep, peneliti juga
menganalisis mengenai aktivitas siswa selama pembelajaran. Adapun
keaktifan siswa tersebut meliputi: (a) keaktifan melihat, (b) keaktifan
langsung, (c) keaktifan mendengarkan, (d) keaktifan menulis, (e)
keaktifan mental, (f) keaktifan emosi, (g) keaktifan menggambar, dan
(h) keaktifan motorik.
Data-data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan untuk
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses
pelaksanaan tindakan, terjadi peningkatan keaktifan siswa. Nilai
keaktifan siswa siklus I didapat dari rata-rata nilai keaktifan siswa
pertemuan ke-1 dan ke-2.
Dari data nilai pemahaman konsep perkalian pertemuan ke-1 dan
pertemuan ke-2 yang telah dirata-rata, maka dapat dibuat Tabel 4.2.7
sebagai berikut:












1 11 14 12,5 CB 9 8 8 8 KB
2 14 17 15,5 CB 10 11 14 12,5 CB
3 17 19 18 B 11 14 17 15,5 CB
4 16 19 17,5 B 12 16 19 17,5 B
5 16 19 17,5 B 13 8 12 10 CB
6 8 12 10 CB 14 16 19 17,5 B
7 11 14 12,5 CB 15 11 14 12,5 CB
8 14 17 15,5 CB 16 16 19 17,5 B
Keterangan : KB: Kurang Baik; CB: Cukup Baik; B: Baik; SB: Sangat Baik.
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai keaktifan siswa siklus I dapat
dibuat Tabel 4.2.8 sebagai berikut:
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Tabel 4.2.8 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Kelas II
Siklus I
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase (%) Interpretasi
1 1-8 1 4,5 4,5 6,2 KB
2 9-16 9 12,5 112,5 56,2 CB
3 17-24 6 20,5 123 37,5 B
4 25-32 0 28,5 0 0 SB
Skor Rata-rata Kelas 15 CB
Berdasarkan Tabel 4.2.8 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
keaktifan siswa secara klasikal sebesar 15 atau masuk dalam kategori
CB (Cukup Baik). Dari tabel 4.2.8 di atas dapat disajikan dengan grafik
pada Gambar 4.2.6 berikut:
Gambar 4.2.6 Grafik Rekapitulasi Nilai Keaktifan Siswa Siklus I
Berdasarkan Tabel 4.2.8 dan Gambar 4.2.6 siswa yang mendapat
interpretasi SB (Sangat Baik) tidak ada. Siswa yang mendapat
interpretasi B (Baik) sebanyak 6 siswa atau 37%. Si,5swa yang
mendapat interpretasi CB (Cukup Baik) sebanyak 9 siswa atau 56,2%,
dan siswa yang mendapat interpretasi KB (Kurang baik) sebanyak 1
siswa atau 6,2%.
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Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
kartu ular untuk meningkatkan keaktifan siswa pada siklus I berjalan
dengan baik. Peneliti menyimpulkan bahwa pada siklus I ini
penggunaan media kartu ular membantu guru dalam meningkatkan
keaktifan siswa, akan tetapi belum semua siswa aktif secara baik, hal ini
bisa dilihat dari beberapa hal berikut ini:
a) Aktivitas belajar siswa terhadap pelajaran Matematika materi
perkalian bilangan hanya didominasi oleh siswa yang sebagian besar
memiliki prestasi di kelas, sedangkan mereka yang berprestasi
rendah/kurang cenderung pasif saat pembelajaran. Terlihat dari data
yang diperoleh ada 1 siswa yang keaktifannya masuk kategori
Kurang Baik (KB). Hal ini tidak terlepas dari kebiasaan siswa dalam
proses belajar yang dialami sebelumnya yang hanya mendengar
penjelasan dari guru dengan metode ceramah.
Langkah-langkah perbaikan yang dilakukan guru adalah
memberikan kesempatan lebih kepada siswa yang belum aktif secara
baik dengan memancing keberanian mereka dengan memberikan
pertanyaan dan ketika bisa menjawab, guru memberikan penguatan.
b) Kegiatan pada siklus I dengan bermain kartu masih kurang bisa
membawa siswa untuk aktif dalam pembelajaran yang berlangsung
karena dirasa penjelasan mengenai permainan kartu ular maupun
materi yang bersangkutan tidak dipahami sepenuhnya.
Langkah-langkah perbaikan yang dilakukan guru yaitu guru
menggunakan bahasa yang lebih dipahami siswa serta memberikan
penekanan pada materi-materi yang penting mengenai perkalian
bilangan kemudian siswa diberikan penjelasan lebih terperinci dan
memberikan contoh lebih mengenai permainan atau cara bermain
kartu ular.
3) Penilaian guru
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan
guru kelas II terhadap peneliti yang berperan sebagai guru selama
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penelitian selama pembelajaran matematika materi perkalian bilangan
pada siklus I, diperoleh nilai kinerja guru saat mengajar. Dari hasil
observasi yang dilaksanakan oleh guru kelas II pada siklus I pertemuan
ke-1 dan ke-2, diperoleh skor rata-rata 3,2  yang termasuk dalam
kategori baik (lihat lampiran 27 halaman 152).
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari siklus I, maka peneliti
akan melanjutkan pembelajaran pada siklus II dengan mengambil
langkah-langkah perbaikan sebagai berikut:
a) Menyajikan materi pembelajaran lebih menarik
b) Penjelasan mengenai permainan kartu ular lebih diperjelas
c) Mengefektifkan penggunaan media kartu ular
d) Guru memperbaiki cara menyampaikan pembelajaran agar siswa
tertarik dan paham untuk mengikuti pembelajaran dari awal hingga
akhir
e) Guru memberikan dorongan tentang manfaat materi pelajaran yang
dipelajari, terutama pada siswa yang pasif, ramai sendiri, dan kurang
bersemangat dalam proses pembelajaran.
2. Siklus II
Tindakan siklus II dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan yakni pada 31 Mei 2014 sampai 4 Juni 2014. Adapun tahapan
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus I diketahui
bahwa sudah ada peningkatan pemahaman konsep perkalian bilangan pada
siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014 sudah sesuai dengan target
capaian indikator kinerja yakni 70%. Namun peneliti tetap melaksanakan
siklus II agar mampu memperbaiki kekurangan pada siklus I dan untuk
menarik kesimpulan berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan.
Kegiatan perencanaan siklus II dilakukan pada Sabtu, 31 Mei
2014. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan tindakan yang
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akan dilaksanakan pada siklus II. Berdasarkan hasil diskusi, diperoleh
kesepakatan bahwa pelaksanaan tindakan siklus II akan dilaksanakan
dalam 2 kali pertemuan yakni pada Senin, 2 Juni 2014 dan Rabu, 4 Juni
2014.
Adapun deskripsi perencanaan siklus II adalah sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Peneliti dan guru kelas menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Matematika selama 2 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 3 × 35 menit setiap pertemuannya. Materi matematika
yang akan diajarkan sama dengan materi yang dilaksanakan pada siklus
I, yakni mengenai konsep perkalian, penjumlahan berurutan, dan
perkalian cepat.
RPP yang disusun meliputi: standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
pendekataan dan metode, kegiatan pembelajaran, sumber dan media
pembelajaran, serta penilaian.
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung
Fasilitas dan sarana yang dipersiapkan untuk pelaksanaan
pembelajaran siklus II masih sama dengan fasilitas dan sarana yang
dipersiapkan pada siklus I, hanya saja ada beberapa penguatan untuk
siswa yang aktif saat pembelajaran.
3) Mempersiapkan Lembar Pengamatan dan Lembar Penilaian
a) Lembar pengamatan digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas
siswa dan aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran
matematika materi perkalian bilangan berlangsung. Pengamatan
yang dilakukan meliputi keaktifan siswa dan kinerja guru.




Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II ini, peneliti
berkolaborasi dengan guru kelas II. Media yang digunakan adalah kartu
ular atau tetap menggunakan media pembelajaran seperti pada siklus I.
Pada tindakan siklus II ini, peneliti bertindak sebagai pengajar dan
guru kelas sebagai observer atau pengamat.
Berikut ini merupakan langkah-langkah pembelajaran siklus II.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 pada siklus II dilaksanakan pada Senin, 2 Juni 2014
pukul 07.00 WIB.
Adapun langkah-langkah pembelajarannya meliputi beberapa
kegiatan berikut ini:
a) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan meliputi kegiatan presensi yaitu guru
mengkondisikan kelas, setelah itu guru melaksanakan apersepsi
berupa menanyakan materi yang sudah dikuasai pada siklus I.
Setelah kegiatan apersepsi, guru melaksanakan orientasi yaitu
dengan menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Selain itu guru memotivasi siswa agar siswa
memperhatikan pembelajaran dari awal hingga akhir.
b) Kegiatan Inti
(1) Eksplorasi
Guru mempersiapkan media pembelajaran (gambar tumbuhan
dan benda lain). Guru menggali kemampuan siswa melalui
gambar yang sudah disediakan, dan menjelaskan tentang bagian
tumbuhan, fungsi tumbuhan dan benda, serta perhitungan
perkalian (penjumlahan berurutan).
(2) Elaborasi
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dengan anggota 4-5 siswa
yang  heterogen. Setelah semua siswa sudah berkelompok, guru
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menunjukkan kartu ular yang berhubungan dengan materi
perkalian untuk permainan kartu ular dan menjelaskan cara
memainkan kartu tersebut secara terperinci dan memberikan
contoh. Guru membagikan kartu kepada masing-masing
kelompok. Setelah sudah sesuai dengan urutan yang benar, guru
memberikan penghargaan pada kelompok yang mampu
membuat bentuk ular paling cepat, tidak salah hasil
perkaliannya, dan masing-masing kelompok mengerjakan LKS
(Lembar Kerja Siswa). Selesai diskusi, salah satu perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusi. Kelompok dengan
hasil diskusi terbaik akan mendapat penghargaan dari guru.
(3) Konfirmasi
Guru memberikan umpan balik positif dan memberitahukan
bahwa kelompok terbaik akan mendapatkan penghargaan.
Sebelum memberikan soal tes evaluasi guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c) Kegiatan Akhir
Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Guru merefleksi
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peserta dengan
bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran.
2) Pertemuan 2
Pertemuan ke-2 pada siklus II dilaksanakan pada Rabu, 4 Juni
2014 pukul 07.00 WIB. Adapun langkah-langkah pembelajarannya
meliputi beberapa kegiatan berikut ini:
a) Kegiatan Awal
Kegiatan ini diawali dengan mengondisikan kesiapan belajar siswa,
kemudian guru melaksanakan presensi. Setelah itu guru bertanya
jawab dengan siswa mengenai materi sebelumnya kemudian
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guru
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Guru menggali kemampuan siswa dengan tanya jawab dan
melalui cerita lisan dan mengkaitkannya dengan penjumlahan
berurutan untuk kemudian merujuk kepada perkalian cepat.
(2) Elaborasi
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dengan anggota 4-5 siswa
yang  heterogen. Setelah semua siswa sudah berkelompok, guru
menunjukkan kartu ular yang berhubungan dengan materi
perkalian untuk permainan kartu ular dan menjelaskan cara
memainkan kartu tersebut secara terperinci dan memberikan
contoh. Guru membagikan kartu kepada masing-masing
kelompok. Setelah sudah sesuai dengan urutan yang benar, guru
memberikan penghargaan pada kelompok yang mampu
membuat bentuk ular paling cepat, tidak salah hasil
perkaliannya, dan masing-masing kelompok mengerjakan LKS
(Lembar Kerja Siswa). Selesai diskusi, salah satu perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusi. Kelompok dengan
hasil diskusi terbaik akan mendapat penghargaan dari guru.
(3) Konfirmasi
Guru memberikan umpan balik positif dan memberitahukan
bahwa kelompok terbaik akan mendapatkan penghargaan.
Sebelum memberikan soal tes evaluasi guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c) Kegiatan Akhir
Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Guru merefleksi
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peserta dengan
bimbingan guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran.
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c. Observasi
Pengamatan atau observasi di siklus II ini dilakukan dengan teknik
dan pedoman yang sama dengan pengamatan pada siklus I, yang meliputi:
pengamatan pada nilai pemahaman konsep perkalian bilangan pada siswa
dan aktivitas siswa yang meliputi 8 aktivitas, yaitu: (a) keaktifan melihat,
(b) keaktifan langsung, (c) keaktifan mendengarkan, (d) keaktifan menulis,
(e) keaktifan mental, (f) keaktifan emosi, (g) keaktifan menggambar, dan
(h) keaktifan motorik. Selain itu, pengamatan juga dilakukan pada
aktivitas guru dalam hal ini peneliti saat pembelajaran. Hasil dari
observasi/pengamatan menjadi dasar untuk melakukan refleksi pada siklus
II.
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi selama pembelajaran
matematika materi perkalian bilangan berlangsung, diperoleh gambaran
tentang pemahaman konsep dan aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan rincian sebagai berikut:
1) Aspek kognitif atau pemahaman konsep
Aspek kognitif atau pemahaman konsep diamati dari hasil tes
individu siswa. Lebih jelasnya mengenai hasil tes individu dapat dilihat
pada data berikut:
a) Pertemuan 1
Tabel 4.2.9 Data Frekuensi Nilai Tes Individu Siklus II
Pertemuan 1
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase  (%)
1 56-64 2 60 120 12,5
2 65-73 6 69 414 37,5
3 74-82 6 78 468 37,5
4 83-91 1 87 87 6,2
5 92-100 1 96 96 6,2
Skor Rata-rata Kelas 74,1
Dari tabel 4.2.9 dapat dibuat grafik seperti pada Gambar 4.2.7
berikut ini:
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Berdasarkan Tabel 4.2.9 dan Gambar 4.2.7, nilai tes individu siswa
kelas IV siklus II pertemuan 1 diperoleh rata-rata kelas sebesar 74,1.
Siswa yang mendapat nilai 56-64 sebanyak 2 siswa atau 12,5%.
Siswa yang mendapat nilai 65-73 sebanyak 6 siswa atau 37,5%.
Siswa yang mendapat nilai 74-82 sebanyak 6 siswa atau 37,5%.
Siswa yang mendapat nilai 83-91 sebanyak 1 siswa atau 6,2%. Siswa
yang mendapat nilai 92-100 sebanyak 1 siswa atau 6,2%.
b) Pertemuan 2
Tabel 4.2.10  Data Frekuensi Nilai Tes Individu Siklus II
Pertemuan 2
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase  (%)
1 56-64 1 60 60 6,2
2 65-73 1 69 69 6,2
3 74-82 6 78 468 37,5
4 83-91 4 87 348 25
5 92-100 4 96 384 25
Skor Rata-rata Kelas 83,1
Dari tabel di atas dapat dibuat grafik seperti pada Gambar 4.2.8
berikut ini:
Gambar 4.2.7 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan Siklus II Pertemuan 1
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Berdasarkan Tabel 4.2.10 dan Gambar 4.2.8, nilai tes individu siswa
kelas IV siklus II pertemuan 2 diperoleh rata-rata kelas sebesar 83,1.
Siswa yang mendapat nilai 56-64 sebanyak 1 siswa atau 6,2%. Siswa
yang mendapat nilai 65-73 sebanyak 1 siswa atau 6,2%. Siswa yang
mendapat nilai 74-82 sebanyak 6 siswa atau 37,5%. Siswa yang
mendapat nilai 83-91 sebanyak 4 siswa atau 25%. Siswa yang
mendapat nilai 92-100 sebanyak 4 siswa atau 25%.
2) Aspek Aktivitas Siswa
Aspek aktivitas siswa diamati dari hasil pengamatan aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran. Aspek aktivitas siswa tersebut
meliputi 8 aktivitas, yaitu: (a) keaktifan melihat, (b) keaktifan langsung,
(c) keaktifan mendengarkan, (d) keaktifan menulis, (e) keaktifan
mental, (f) keaktifan emosi, (g) keaktivan menggambar, dan (h)
keaktifan motorik. Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II untuk
pertemuan 1 dan pertemuan 2 dapat dilihat pada Tabel 4.2.11 dan Tabel
4.2.12.
Gambar 4.2.8 Grafik Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan Siklus II Pertemuan 2
66
a) Pertemuan 1
Tabel 4.2.11 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Siklus II
Pertemuan 1
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase (%) Interpretasi
1 1-8 0 4,5 0 0 KB
2 9-16 0 12,5 0 0 CB
3 17-24 13 20,5 266,5 81,2 B
4 25-32 3 28,5 85,5 18,8 SB
Skor Rata-rata Kelas 22 B
Data frekuensi nilai hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II
pertemuan 1 yang terlihat pada Tabel 4.2.11 dapat disajikan dalam
grafik seperti pada Gambar 4.2.9.
Gambar 4.2.9. Grafik Nilai Keaktifan Siswa  Siklus II Pertemuan 1
Dari tabel 4.2.11 dan gambar 4.2.9, nilai hasil pengamatan aktivitas
siswa  siklus II pertemuan 1 diperoleh rata-rata kelas sebesar 22. Hal
ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa selama proses pembelajaran
sudah baik dan ada peningkatan. Berdasarkan data yang diperoleh
dapat dianalisis bahwa siswa yang memperoleh skor aktivitas 1-8
dan 9-16 tidak ada. Siswa yang memperoleh skor aktivitas 17-24
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sebanyak 13 siswa atau 81,2%. Sedangkan siswa yang memperoleh
skor aktivitas 25-32 sebanyak 3 siswa atau 18,8%.
b) Pertemuan 2
Tabel 4.2.12 Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Siklus II
Pertemuan 2
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase (%) Interpretasi
1 1-8 0 4,5 0 0 KB
2 9-16 0 12,5 0 0 CB
3 17-24 6 20,5 123 37,5 B
4 25-32 10 28,5 285 62,5 SB
Skor Rata-rata Kelas 25,5 SB
Data frekuensi nilai hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II
pertemuan 2 yang terlihat pada Tabel 4.2.12 dapat disajikan dalam
grafik seperti pada Gambar 4.2.10.
Gambar 4.2.10. Grafik Nilai Keaktifan Siswa  Siklus II Pertemuan 2
Dari tabel 4.2.12 dan gambar 4.2.10, nilai hasil pengamatan aktivitas
siswa  siklus II pertemuan 2 diperoleh rata-rata kelas sebesar 25,5.
Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa selama proses
pembelajaran sudah sangat baik dan ada peningkatan. Berdasarkan
data yang diperoleh dapat dianalisis bahwa siswa yang memperoleh
skor aktivitas 1-8 dan 9-16 tidak ada. Siswa yang memperoleh skor
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aktivitas 17-24 sebanyak 6 siswa atau 37,5%. Sedangkan siswa yang
memperoleh skor aktivitas 25-32 sebanyak 10 siswa atau 62,5%.
Hasil pengamatan pada siklus II, aktivitas siswa saat pembelajaran
matematika materi perkalian bilangan dengan penerapan media kartu
ular sudah sangat baik karena seluruh siswa kelas II SD Negeri
Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo aktif
dalam pembelajaran. Dari tabel dan grafik terlihat ada peningkatan
aktivitas belajar pada setiap pertemuan.
3) Penilaian Kinerja Guru
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi guru selama
pembelajaran matematika materi perkalian bilangan pada siklus II,
diperoleh nilai kinerja guru saat mengajar (lihat lampiran 28 halaman
153).
Dari hasil observasi yang dilaksanakan oleh guru kelas II pada
siklus II pertemuan ke-1 dan ke-2, diperoleh skor rata-rata 3,55 yang
termasuk dalam kategori sangat baik.
d. Refleksi
Data-data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan untuk
dianalisis.  Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses
pelaksanaan tindakan, terutama terjadi peningkatan pada pemahaman
konsep siswa, maupun aktivitas siswa selama pembelajaran , serta kinerja
guru dalam mengajar.
1) Nilai Pemahaman Konsep
Data-data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan untuk
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses
pelaksanaan tindakan, terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa
dan sudah maksimal terlihat dari tuntasnya keseluruhan siswa, selain itu
siswa juga terlibat aktif secara baik selama proses pembelajaran
tersebut.
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Nilai pemahaman konsep siklus II didapat dari nilai evaluasi akhir
siklus I yang dilaksanakan pada hari Kamis, 4 Juni 2014 pukul 10.00
WIB.  Data dapat dilihat pada tabel 4.2.13
Tabel 4.2.13  Daftar Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan






T TT T TT
1 73 √ 9 83 √
2 80 √ 10 78 √
3 100 √ 11 100 √
4 100 √ 12 95 √
5 100 √ 13 90 √
6 85 √ 14 85 √
7 88 √ 15 100 √
8 88 √ 16 100 √
Jumlah 16 0
Persentase (%) 100 0
Berdasarkan data nilai pemahaman konsep siklus II dapat dibuat
Tabel 4.2.14 sebagai berikut:
Tabel 4.2.14 Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep Siswa Kelas II
Siklus II
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase  (%)
1 71-76 1 73,5 73,5 6,2
2 77-82 2 79,5 159 12,5
3 83-88 5 85,5 427,5 31,2
4 89-94 1 91,5 91,5 6,2
5 95-100 7 97,5 682,5 43,8
Skor Rata-rata Kelas 89,6
Dari tabel 4.2.14 dapat dibuat grafik seperti pada Gambar 4.2.11
berikut ini:
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Gambar 4.2.11 Grafik  Nilai Pemahaman Konsep Perkalian Bilangan Siklus II
Berdasarkan tabel 4.2.14 dan gambar 4.2.11 di atas, nilai
pemahaman konsep materi perkalian bilangan pada siswa kelas II siklus
II diperoleh rata-rata kelas sebesar 89,6 Siswa yang mendapat nilai 71-
76 sebanyak 1 siswa atau 6,2%. Siswa yang mendapat nilai 77-82
sebanyak 2 siswa atau 12,5%. Siswa yang mendapat nilai 83-88
sebanyak 5 siswa atau 31,2%. Siswa yang memperoleh nilai 89-94
sebanyak 1 siswa atau 6,2%. Siswa yang mendapat nilai 95-100
sebanyak 7 siswa atau 43,8%.
Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa semua siswa sudah
melebihi KKM (65).
2) Nilai keaktifan siswa
Selain menganalisis nilai pemahaman konsep, peneliti juga
menganalisis mengenai aktivitas siswa selama pembelajaran.
Data-data yang diperoleh melalui pengamatan dikumpulkan untuk
dianalisis. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama proses
pelaksanaan tindakan, terjadi peningkatan keaktifan siswa.
Nilai keaktifan siswa siklus II didapat dari rata-rata nilai keaktifan
siswa pertemuan ke-1 dan ke-2, maka dapat dibuat tabel 4.2.15 sebagai
berikut:
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1 25 27 26 SB 9 17 17 17 B
2 24 25 24,5 SB 10 23 27 25 SB
3 24 27 25,5 SB 11 27 27 27 SB
4 23 25 24 B 12 23 26 24,5 SB
5 26 27 26,5 SB 13 17 19 18 B
6 17 20 18,5 B 14 24 27 25,5 SB
7 20 18 19 B 15 19 19 19 B
8 20 19 19,5 B 16 24 25 24,5 SB
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai keaktifan siswa siklus II
dapat dibuat tabel 4.2.16 sebagai berikut:
Tabel 4.2.16  Data Frekuensi Nilai Keaktifan Siswa Kelas II Siklus II
No. Interval Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fi.xi Persentase (%) Interpretasi
1 1-8 0 4,5 0 0 KB
2 9-16 0 12,5 0 0 CB
3 17-24 7 20,5 143,5 37,5 B
4 25-32 9 28,5 256,5 62,5 SB
Skor Rata-rata Kelas 25 SB
Berdasarkan tabel 4.2.16 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
keaktifan siswa secara klasikal sebesar 25 atau masuk dalam kategori
SB (sangat baik).
Dari tabel 4.2.16 di atas dapat disajikan dengan grafik pada
gambar 4.2.12 berikut:
Gambar 4.2.12 Grafik Nilai Keaktifan Siswa  Siklus II
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Berdasarkan tabel 4.2.16 dan gambar 4.2.13 diatas, siswa yang
mendapat Interpretasi SB (Sangat Baik) sebanyak 9 siswa atau 62,5%.
Siswa yang mendapat interpretasi B (Baik) sebanyak 7 siswa atau
37,5%. dan siswa yang mendapat interpretasi CB (Cukup Baik) dan KB
(Kurang baik) sebanyak 0 siswa atau 0%.
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
kartu ular untuk meningkatkan keaktifan siswa  pada siklus II telah
berhasil. Karena keaktifan siswa mencapai 100% atau 16 siswa aktif
dengan interpretasi B (Baik) sampai SB (Sangat Baik).
3) Penilaian Kinerja Guru
Berdasarkan data hasil observasi guru dapat dianalisis bahwa guru
atau pengajar dalam hal ini peneliti, sudah baik dan sudah ada
peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. Guru mampu
menumbuhkan partisipasi aktif dan antusiasme siswa dalam belajar.
Sistematika penyampaian materi juga sudah lebih baik daripada siklus
I, materi yang disajikan lebih terfokus pada poin-poin penting.
Berdasarkan hasil refleksi siklus II, dengan melihat nilai pemahaman
konsep dan nilai keaktifan siswa, maka pembelajaran matematika materi
perkalaian bilangan dengan menggunakan media kartu ular berhasil,
karena hasil penelitian telah mencapai indikator kinerja yang telah
ditentukan. Untuk nilai pemahaman konsep, siswa yang mendapat nilai ≥
KKM (65) sebanyak 16 siswa atau 100%.
Pada siklus II telah menunjukkan ketercapaian indikator kinerja
bahkan melebihi indikator kinerja yang telah ditentukan yaitu 70%. Untuk
keaktifan siswa menunjukkan bahwa 16 siswa atau 100% siswa terlibat
aktif dengan baik sampai sangat baik dalam pembelajaran, ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berkualitas.
Berdasarkan dari hasil ketercapaian tersebut, peneliti memutuskan
untuk tidak melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya, karena hal
tersebut sudah menunjukkan bahwa penggunaan media kartu ular dapat
meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan dan meningkatkan
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keaktifan siswa selama pembelajaran matematika konsep perkalian
bilangan pada siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari empat tahap. Tahap penelitian yang dilaksanakan terdiri atas 1) tahap
perencanaan; 2) tahap pelaksanaan tindakan; 3) tahap observasi; 4) tahap refleksi.
Berdasarkan deskripsi penelitian di atas, berikut akan dikemukakan temuan dan
pembahasan hasil penelitian tentang penggunaan media kartu sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan pada siswa kelas II SD
Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun
Ajaran 2013/2014.
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data, terdapat peningkatan
pemahaman konsep dan peningkatan keaktifan siswa kelas II SD Negeri
Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran
2013/2014, serta peningkatan kinerja guru dalam mengajar. Hasil analisis tersebut
sejalan menurut pendapat Santoso yang menyatakan media merupakan semua
bentuk perantara yang dipakai orang menebar ide, sehingga ide tersebut sampai
kepada penerima (Amir Achsin: 1990), yang berarti bahwa untuk meningkatkan
pemahaman konsep diperlukan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
untuk itu, sesuai dengan pendapay Darhi yang menyatakan bahwa kartu domino
merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menarik minat siswa
dalam pembelajaran matematika, selain juga untuk menghafal fakta dasar
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian (Emi S: 2013). Kartu ular yang cara
bermainnya memiliki prinsip yang sama dengan kartu domino, sudah selayaknya
memiliki manfaat yang sama dengan kartu domino dalam posisinya sebagai media
pembelajaran sesuai dengan pendapat Darhi tersebut. Sehingga mampu
meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan khususnya pada kelas II
sekolah dasar.
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Peningkatan yang dimaksud terlihat dari sebelum tindakan atau prasiklus
dan setelah tindakan, yaitu siklus I dan siklus II. Perbandingan peningkatan
tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
1. Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa
Peningkatan pemahaman konsep perkalian bilangan pada siswa kelas II
SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo
Tahun Ajaran 2013/2014 mulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II.
Tabel 4.3.1  Perbandingan Data Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II
No. Interval
Nilai
Kondisi Awal Pre-Test Siklus I Siklus II
Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1. 29-37 2 12,5 4 25 0 0 0 0
2. 38-46 4 25 3 18,8 0 0 0 0
3. 47-55 2 12,5 2 12,5 1 6,2 0 0
4. 56-64 2 12,5 2 12,5 1 6,2 0 0
5. 65-73 0 0 1 6,2 1 6,2 1 6,2
6. 74-82 2 12,5 1 6,2 8 50 2 12,5
7. 83-91 4 25 3 18,8 1 6,2 6 37,5
8. 92-100 0 0 0 0 4 25 7 43,8
Perbandingan daftar frekuensi nilai pemahaman konsep pada tabel 4.3.1
di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 4.3.1 berikut.
Gambar 4.3.1 Grafik Perbandingan Nilai Pemahaman Konsep Siswa Kelas II




















Berdasarkan tabel 4.3.1 dan gambar 4.3.1 terlihat perbandingan daftar
frekuensi nilai pemahaman konsep dari kondisi awal, pre-test, siklus I, dan
siklus II dalam interval nilai yang sama.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Pada kondisi awal terdapat 2 siswa (12,5%) yang mendapat nilai antara 29-
37, pre-test terdapat 4 siswa (25%) yang mendapat nilai antara 29-37,
siklus I dan siklus II tidak ada siswa (0%) yang mendapat nilai antara 29-
37,
b. Pada kondisi awal terdapat 4 siswa (25%) yang mendapat nilai antara 38-
46, pada pre-test terdapat 3 siswa (18,8%) yang mendapat nilai antara 38-
46, pada siklus I dan siklus II tidak ada siswa (0%) yang mendapat nilai
antara 38-46,
c. Pada kondisi awal dan pre-test terdapat 2 siswa (12,5%) yang mendapat
nilai antara 47-55, sedangkan pada siklus I terdapat 1 siswa (6,2%) yang
mendapat nilai antara 47-55 dan siklus II tidak ada siswa (0%) yang
mendapat nilai antara 47-55,
d. Pada kondisi awal dan pre-test terdapat 2 siswa (12,5%) yang mendapat
nilai antara 56-64,  pada siklus I terdapat 1 siswa (6,2%) yang mendapat
nilai antara 56-64, sedangkan pada siklus II tidak ada siswa (0%) yang
mendapat nilai antara 56-64,
e. Pada kondisi awal tidak terdapat siswa (0%) dan pada pre-test terdapat 1
siswa (6,2%) yang mendapat nilai antara 65-73,  pada siklus I dan siklus II
terdapat 1 siswa (6,2%) yang mendapat nilai antara 65-73,
f. Pada kondisi awal terdapat 2 siswa (12,5%) dan pada pre-test terdapat 1
siswa (6,2%) yang mendapat nilai antara 74-82,  pada siklus I terdapat 8
siswa (50%) yang mendapat nilai antara 74-82, sedangkan pada siklus II
terdapat 2 siswa (12,5%) yang mendapat nilai antara 74-82,
g. Pada kondisi awal terdapat 4 siswa (25%) dan pada pre-test terdapat 3
siswa (18,8) yang mendapat nilai antara 83-91,  pada siklus I terdapat 1
siswa (6,2%) yang mendapat nilai antara 83-91, sedangkan pada siklus II
terdapat 6 siswa (37,5%) yang mendapat nilai antara 83-91,
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h. Pada kondisi awal tidak ada siswa (0%) yang mendapat nilai antara 92-
100, pada siklus I terdapat 4 siswa (25%) yang mendapat nilai antara 92-
100, dan pada siklus II terdapat 7 siswa (43,8%) yang mendapat nilai
antara 92-100.
Berdasarkan perhitungan nilai pemahaman konsep pada tabel 4.3.1 dan
gambar 4.3.1 tersebut, siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 (KKM)
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan (Kondisi awal sebanyak 6
siswa, pre-test sebanyak 5 siswa, siklus I sebanyak 14 siswa, dan siklus II
sebanyak 16 siswa).  Hal ini merefleksikan bahwa penggunaan media kartu
ular pada siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014 dinyatakan berhasil, karena
secara klasikal menunjukkan adanya peningkatan nilai pemahaman konsep.
2. Peningkatan Keaktifan Siswa (Proses Pembelajaran)
Keaktifan siswa yang meliputi 8 aktivitas, yaitu: (a) keaktifan melihat,
(b) keaktifan langsung, (c) keaktifan mendengarkan, (d) keaktifan menulis,
(e) keaktifan mental, (f) keaktifan emosi, (g) keaktivan menggambar, dan (h)
keaktifan motorik diukur guna mengetahui adakah peningkatan keaktifan
siswa selama proses pembelajaran.
Peningkatan keaktifan siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014 mulai
dari siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.3.2 berikut ini:










1 1-8 1 6,2 KB 0 0 KB
2 9-16 9 56,2 CB 0 0 CB
3 17-24 6 37,5 B 7 43,8 B
4 25-32 0 0 SB 9 56,2 SB
Perbandingan daftar frekuensi nilai keaktifan siswa pada tabel 4.3.2
tersebut dapat disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 4.3.2 berikut.
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Berdasarkan Tabel 4.3.2 dan Gambar 4.3.2 di atas dapat dijelaskan
bahwa terdapat peningkatan keaktifan siswa yang cukup signifikan. Pada
siklus I, keaktifan dengan rentang nilai 1-8 terdapat 1 siswa (6,2%), siklus II
tidak ada (0%). Pada siklus I, keaktifan dengan rentang nilai 9-16 terdapat 9
siswa (56,2%), siklus II tidak ada (0%). Pada siklus I, keaktifan dengan
rentang nilai 17-24 terdapat 6 siswa (37,5%), siklus II terdapat 7 siswa
(43,8%). Pada siklus I keaktifan dengan rentang nilai 25-32 tidak ada (0%),
sedangkan pada siklus II terdapat 9 siswa (56,2%).
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu
ular untuk meningkatkan keaktifan siswa telah berhasil dengan interpretasi
baik sampai sangat baik
3. Peningkatan Kinerja Guru
Sementara itu, kemampuan guru atau pengajar dalam melakukan
kegiatan pembelajaran juga mengalami peningkatan. Dari data hasil observasi
guru (lihat lampiran 27 halaman 152 dan 28 halaman 153), diketahui bahwa
terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II. Kemampuan guru dalam
pembelajaran pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan
kemampuan guru dalam pembelajaran pada siklus I dan siklus II disajikan



















Tabel 4.3.3 Peningkatan Kemampuan Guru dalam Pembelajaran pada Siklus I
dan Siklus II
No. Keterangan Skor Rata-rataSkor
1. Siklus I Pertemuan 1 3,2 3,252. Siklus I Pertemuan 2 3,3
3. Siklus II Pertemuan 1 3,5 3,544. Siklus II Pertemuan 2 3,6
Berdasarkan tabel 4.3.3 tersebut terlihat bahwa kinerja guru mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan pada setiap siklus dengan hasil akhir
kinerja guru dalam pembelajaran sangat baik.
Selain berdasarkan teknik observasi untuk mengukur adanya
peningkatan nilai pemahaman konsep dan keaktifan siswa, teknik lain yang
digunakan adalah teknik wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan guru kelas, nilai
pemahaman konsep siswa sebelum menggunakan media kartu ular cukup
rendah, karena siswa yang tuntas hanya 37,5%. Hal itu dikarenakan guru
belum menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan menarik minat
siswa, sehingga siswa kurang maksimal dalam memahami konsep materi
yang diajarkan.
Sedangkan hasil wawancara setelah menggunakan kartu ular dalam
pembelajaran matematika materi perkalian bilangan terbukti dapat
meningkatkan nilai pemahaman konsep siswa. Selain itu, keaktivan siswa
selama proses pembelajaran matematika juga meningkat terbukti dengan
adanya peningkatan keaktifan siswa dengan interpretasi baik sampai sangat
baik. Hal ini dikarenakan penggunaan media kartu ular dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan menarik minat belajar. Permainan dengan
menggunakan media kartu ular membuat suasana siswa menjadi
menyenangkan karena ada permainan menyusun kartu, namun tetap fokus
pada materi pokok sehingga tetap kondusif.
Dari penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media kartu ular dapat meningkatkan
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pemahaman konsep perkalian bilangan dan meningkatkan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran matematika pada siswa kelas II SD Negeri




SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus dengan media kartu ular dalam pembelajaran matematika materi perkalian
bilangan pada siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014 dapat ditarik simpulan bahwa:
Penggunaan media kartu ular dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan pada siswa kelas II SD
Negeri Ponowaren 02, Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo Tahun
Pelajaran 2013/2014. Peningkatan pemahaman konsep dibuktikan dengan
meningkatnya nilai pemahaman konsep perkalian bilangan pada setiap siklusnya.
Saat prasiklus, rata-rata nilai pemahaman konsep siswa adalah 60; siklus I nilai
rata-rata pemahaman konsep siswa sebesar 79,7; dan siklus II nilai rata-rata
pemahaman konsep siswa sebesar 89,6. Tingkat ketuntasan belajar siswa pada
konsep perkalian bilangan saat prasiklus yang tuntas sebanyak 6 siswa (37,5%),
siklus I yang tuntas sebanyak 14 siswa (87,5%), dan siklus II yang tuntas
sebanyak 16 siswa (100%). Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan dari
prasiklus hingga siklus II. Dengan demikian secara klasikal pembelajaran
matematika materi konsep perkalian bilangan telah mencapai ketuntasan belajar
yang ditargetkan pada siklus I dan siklus II yaitu indikator kinerja 70% dan, hasil
akhir siklus melebihi indikator kinerja yaitu 100%.
B. Implikasi
Berdasarkan refleksi, hasil tindakan dapat dideskripsikan bahwa
penelitian ini terdapat peningkatan. Baik peningkatan pemahaman konsep siswa
tentang materi perkalian bilangan maupun peningkatan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran matematika materi perkalian bilangan. Dilihat dari segi hasil,
terdapat peningkatan nilai rata-rata pemahaman konsep perkalian bilangan dari
siklus I hingga siklus II. Sedangkan dari segi proses, terdapat peningkatan
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keaktifan siswa selama pembelajaran baik pada siklus I maupun pada siklus II.
Dengan demikian, berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan,
dapat diketahui penggunaan media kartu ular efektif diterapkan sebagai upaya
peningkatan pemahaman konsep perkalian bilangan pada siswa kelas II SD Negeri
Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Dengan demikian
implikasi dari penelitian ini adalah:
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penggunaan
media kartu ular dapat meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan
siswa kelas II, hal ini ditinjau dari beberapa hal berikut:
a. Guru harus mampu memilih media pembelajaran yang tepat agar siswa
mampu menguasai konsep perkalian bilangan dengan baik.
b. Media kartu ular dalam pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi
belajar dan mengajar yang efektif dan menyenangkan terutama antara
siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan guru, selain itu proses
pembelajaran menjadi lebih menarik karena siswa yang awalnya pasif saat
pembelajaran dengan menggunakan media kartu ular, siswa menjadi aktif
dalam pembelajaran.
c. Penggunaan media kartu ular ini penting dalam pembelajaran karena
menguji pemahaman konsep siswa tentang materi pelajaran yang
disampaikan guru.
d. Penggunaan media kartu ular dalam pembelajaran ini sangat bermanfaat
karena siswa yang merasa bosan maupun tidak aktif (cenderung pasif),
mau tidak mau harus aktif dalam pembelajaran yang sedang berlangsung,
selain pembelajaran menjadi lebih menarik dengan adanya permainan
kartu ular.
e. Penggunaan media kartu ular membantu guru untuk meningkatkan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran khususnya pembelajaran
matematika materi perkalian bilangan.
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2. Implikasi Praktis
a. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat digunakan guru untuk
menentukan media pembelajaran matematika khususnya materi perkalian
bilangan yang tepat dan inovatif dan menarik minat siswa sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa sehubungan dengan tujuan yang
akan dicapai oleh siswa SD Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari
Kabupaten Sukoharjo.
b. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab
IV, maka penelitian ini dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru
dalam menghadapi masalah yang sejenis yang pada umumnya berasal  dari
siswa.
c. Media kartu ular ini dapat diterapkan untuk semua jenis mata pelajaran
dan semua jenjang pendidikan karena sangat membantu siswa untuk
memahami konsep dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
C. Saran
Berdasarkan pada simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam
rangka menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam upaya meningkatkan
pemahaman konsep pada pembelajaran matematika khususnya materi perkalian
bilangan maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Pada saat pembelajaran inovatif dengan menggunakan media kartu ular,
perlu meningkatkan keberanian untuk mengajukan pertanyaan tentang cara
menyusun kartu maupun untuk mengisi lembar sehingga tidak merasa
kesulitan.
b. Pada saat diberi kesempatan oleh guru untuk belajar secara mandiri
hendaknya siswa dapat mempergunakan waktu dengan sebaik-baiknya
untuk belajar dengan sungguh-sungguh sehingga dalam proses
pembelajaran mereka dapat menjawab pertanyaan, maupun bertanya dan
agar para siswa yakin dengan dirinya sendiri mampu dan tidak merasa
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takut menjawab pertanyaan maupun untuk bertanya tentang materi yang
mungkin belum dipahami sepenuhnya.
2. Bagi Guru
a. Diharapkan guru dapat menggunakan media kartu ular ini sebagai
alternatif atau pilihan dalam praktik pembelajaran matematika maupun
pembelajaran yang lain khususnya di kelas II SD Negeri Ponowaren 02
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dan guru juga bisa
menggunakan media ini pada pelajaran-pelajaran yang bersifat hafalan
yang mudah dicerna dan dipahami oleh siswa, agar aktivitas belajar dapat
meningkat, sehingga siswa terlihat semangat untuk mengikuti.
b. Selain itu, guru harus selalu belajar tentang media pembelajaran yang
inovatif dan menarik lainnya untuk kemudian menerapkannya dalam
pembelajaran sehingga ada variasi dalam mengajar. Dengan adanya variasi
dalam mengajar, siswa akan menjadi antusias dan bersemangat dalam
pembelajaran.
c. Guru seharusnya memahami seluruh karakter siswanya dan peka terhadap
apa yang dibutuhkan oleh siswanya. Sehingga ketika siswa mengalami
kesulitan selama pembelajaran guru mampu memberikan solusi kepada
siswa tersebut dengan memberikan perlakuan yang lebih seperti bimbingan
atau tambahan pembelajaran.
d. Alangkah baiknya jika seorang guru dengan murid menjalin hubungan
yang harmonis dan komunikatif, sehingga seolah siswa tidak sedang
berhadapan dengan guru melainkan sedang belajar bersama dengan teman
sejawat.
3. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala Sekolah diharapkan senantiasa memberikan pengawasan bagi guru
agar menggunakan media pembelajaran inovatif dan menarik yaitu media
kartu ular ini sebagai alternatif atau pilihan dalam praktik pembelajaran
matematika maupun pembelajaran yang lain khususnya di kelas II SD
Negeri Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dan
guru juga bisa menerapkan media ini pada pelajaran-pelajaran yang
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bersifat hafalan yang mudah dicerna dan dipahami oleh siswa, agar
aktivitas belajar dapat meningkat, sehingga siswa terlihat semangat untuk
mengikuti.
b. Kepala Sekolah senantiasa memberikan pengawasan terhadap
berlangsungnya setiap pembelajaran agar terdapat kontrol khususnya
untuk guru kelas.
c. Kepala Sekolah perlu memberikan pembinaan bagi guru yang kurang
inovatif serta reward kepada guru yang penuh dengan inovasi.
d. Kepala Sekolah perlu memperketat persaingan antar guru agar terdorong
untuk selalu mengikuti perkembangan yang ada dan dapat memilih
model/metode/teknik maupun media pembelajaran yang sesuai dan secara
maksimal.
e. Kepala Sekolah perlu mengusahakan penyediaan fasilitas yang memadai
guna tercapainya pembelajaran yang lebih baik.
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5. Pengelolaan dananalisi data








Hasil Wawancara dengan Guru sebelum Menggunakan Media Kartu
Ular
Tujuan : memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran
matematika sebelum menggunakan media kartu ular
Bentuk : wawancara bebas
Responden : Guru kelasII SD Negeri Ponowaren 02, Kecamatan
Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo
Nama Guru : Iftitah, S.Pd
Tanggal : 24 Februari 2014
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban
1. Bagaimanakah pembelajaran matematika
selama ini dilaksanakan,?
Secara konvensional (ceramah dan
latihan soal)
2. Bagaimana antusiasme peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran
matematika selama ini?
Antusiasme peserta didik rendah
3. Apakah dalam melaksanakan
pembelajaran matematika Ibu sudah
menggunkan media yang inovaif dan
menarik bagi siswa?
Belum
4. Bagaimanakah nilai matematika pada
ujian semester 1 maupun pada materi
menyederhanakan pecahan?
Banyak yang mendapat kurang dari
KKM (65)
5. Faktor apa saja yang mempengaruhi
tinggi/ rendahnya nilai hasil belajar
matematika?




Dari hasil wawancara terhadap guru kelas II berkenaan dengan pembelajaran yang
biasa berlangsung di kelas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
berlangsung, khususnya pembelajaran matematika masih konvensional dan belum
menggunakan media yang inovatif serta menarik minat siswa. Selain itu banyak
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Diadaptasi dari Nana Sudjana.2001. Penilaian Hasil Proses Belajar
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Lampiran 3
Hasil Wawancara dengan Siswa sebelum Menggunakan Media Kartu Ular
Tujuan : memperoleh informasi dari siswa mengenai kondisi
pembelajaran Matematika secara umum sebelum
menggunakan media kartu ular
Bentuk : wawancara bebas
Responden : siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02
Nama Siswa : Septi Triyani
Tanggal :24 Februari 2014
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban
1 Mata pelajaran apakah yang kamu anggap sulit di
kelas II ini?
Matematika
2 Mengapa menurutmu matematika itu sulit? Karena banyak rumus dan hitungan
3 Materi apa yang kamu anggap sulit dalam pelajaran
matematika kelas II?
Semua
4 Bagaimana nilai matematikamu selama kelas II? Rendah
5 Sudahkah kamu menerima pelajaran tentang perkalian




6 Apakah ibu/bapak guru pernah mengajar matematika
dengan media/benda yang menarik?
Tidak, hanya menggunakan buku
dan menulis di papan tulis
Kesimpulan hasil wawancara:
Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa tersebut dapat disimpulkan
bahwa mata pelajaran matematika masih dianggap pelajaran yang sulit oleh
siswa karena banyaknya hitungan-hitungan dan juga guru sering memberikan
pembelajaran dengan menggunakan media yang kurang menarik minat
siswa.Hal ini terbukti dari masih banyaknya siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM pada nilai pembelajaran matematika materi perkalian
bilangan.




Hasil Wawancara dengan Guru setelah Menggunakan Media Kartu
Ular
Tujuan : Memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran
matematika materi perkalian bilangan sesudah
menggunakanmedia kartu ular
Bentuk : wawancara bebas
Responden : Guru Kelas II SD Negeri Ponowaren 02
Nama Guru : Iftitah, S.Pd
Tanggal : 6 Juni 2014
No. Pertanyaan Ringkasan Jawaban
1 Bagaimanakah pendapat Anda, proses pelaksanaan
pembelajaran matematika materi perkalian bilangan setelah
menggunakan media kartu ular?
Menyenangkan
2 Menurut Anda, apakah pembelajaran matematika
menggunakan media kartu ular dapat meningkatkan
pemahaman konsep perkalian bilangan siswa kelas II SD
Negeri Ponowaren 02?
Dapat
3 Apakah Anda tertarik untuk menerapkan media kartu ular ini
pada mata pelajaran lain?
Tertarik
4 Bagaimanakah nilai matematika siswa setelah diterapkan
pembelajaran menggunakan media kartu ular
Meningkat
5 Bagaimanakah keaktifan siswa dalam pembelajaran setelah
menggunakan media kartu ular?
Siswa menjadi aktif dan
antusias
Kesimpulan hasil wawancara:
Guru kelas II mengakui jika setelah menggunakan media kartu ular, pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Selain itu, melalui media kartu ular juga mampu
untuk meningkatkan pemahaman konsep perkalian bilangan siswa kelas II SD
selian juga mampu membuat siswa menjadi lebih aktif dan antusias. Guru juga










Diadaptasi dari Nana Sudjana.2001. Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar.Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Lampiran 5
Hasil Wawancara dengan Siswa setelah Menggunakan Media Kartu
Ular
Tujuan : memperoleh informasi dari siswa mengenai kondisi
pembelajaran matematika materi perkalian bilangan
setelah menggunakan media kartu ular
Bentuk : wawancara bebas
Responden : siswa kelas II SD Negeri Ponowaren 02
Nama Siswa : Septi Triyani
Tanggal : 6 Juni 2014
No Pertanyaan Ringkasan Jawaban
1 Bagaimanakah pendapat kamu tentang pembelajaran
Matematika dengan media kartu ular?
Menyenangkan
2 Apa alasannya? Karena ada
permainan dan
kartu ular
3 Apakah kamu sudah cukup paham dengan materi
perkalian bilangan?
Sudah
4 Lebih menyenangkan mana cara mengajar guru yang
biasanya atau dengan media kartu ular?
Dengan media kartu
ular
5 Bagaimana dengan nilai matematika kamu setelah
menggunakan media kartu ular?
Tinggi
6 Apakah kamu setuju jika pembelajran mata pelajaran lain
juga menggunakan media kartu ular?
Setuju
Kesimpulan hasil wawancara:
Siswa yang diwawancarai mengakui jika pembelajaran matematika dengan
mengguankan media kartu ular menjadi lebih menyenangkan, nilai
matematika menjadi naik, dan juga siswa setuju jika kartu ular juga





NIP. 19600125 197911 2 002




Diadaptasi dari Nana Sudjana.2001. Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar.Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
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Lampiran 6
DAFTAR NILAI PEMAHAMAN KONSEP SISWA KONDISI AWAL
Nama Sekolah : SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari - Sukoharjo
Kelas/Semester : II/2






T TT T TT
1 30 √ 9 85 √
2 45 √ 10 40 √
3 45 √ 11 35 √
4 90 √ 12 50 √
5 85 √ 13 60 √
6 55 √ 14 80 √
7 60 √ 15 75 √
8 45 √ 16 90 √
Jumlah 6 10
Persentase (%) 37,5 62,5
Keterangan :
Nilai di bawah KKM (65) =  Tidak Tuntas (TT)
Nilai di atas KKM (65) = Tuntas (T)
Sukoharjo, 24 Februari 2014
Guru Kelas II
Iftitah, S.Pd
NIP. 19600125 197911 2 002
(sumber: nilai ulangan harian pemahaman konsep matematika materi perkalian
bilangan kelasII SD Negeri Ponowaren 02 Kec. Tawangsari Kab. Sukoharjo)
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Lampiran 7
DAFTAR NILAI PRE-TEST PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Nama Sekolah : SD Negeri Ponowaren 02, Tawangsari - Sukoharjo
Kelas/Semester : II/2






T TT T TT
1 40 √ 9 90 √
2 35 √ 10 45 √
3 30 √ 11 35 √
4 70 √ 12 50 √
5 80 √ 13 60 √
6 45 √ 14 60 √
7 30 √ 15 85 √
8 55 √ 16 90 √
Jumlah 5 11
Persentase (%) 31,25 68,75
Keterangan :
Nilai di bawah KKM (65) =  Tidak Tuntas (TT)





(sumber: nilai pre-test pemahaman konsep matematika materi perkalian bilangan
kelas II SD Negeri Ponowaren 02 Kec. Tawangsari Kab. Sukoharjo)
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Lampiran 8
SILABUS SIKLUS I DAN SIKLUS II
Satuan Pendidikan : SD
Tema : Hewan dan Tumbuhan





3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
Bahasa Indonesia
Berbicara
6. Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan mendeskripsikan benda dan bercerita
Seni Budaya dan Keterampilan
Seni Rupa









































3.1.1 mengenal arti perkalian
sebagai penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar
perkalian dengan berbagai cara;
3.1.3 menghitung secara cepat






6.1.1 menirukan gerak dan suara
binatang tertentu;
6.1.2 menjelaskan ciri-ciri
binatang secara rinci (nama,
suara, dan tempat hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi tentang
hewan atau tumbuhan;




 Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah
belajar sesuai dengan agama yang
dianutnya;
 Mendengarkan doa yang diucapkan guru;
 Bersikap khusuk (menjaga keheningan)
dalam mendengarkan doa;
 Mengabsensi kelas;
 Melakukan apersepsi dengan menyanyikan
lagu “potong bebek angsa” dan
menunjukkan gambar sejumlah angsa;
 Menjumlah kaki angsa yang ada pada
gambar;
 Mengenalkan arti perkalian sebagai
penjumlahan berulang melalui gambar kaki
angsa dan kaki hewan lain;
 Bertanya jawab mengenai perkalian
bilangan melalui pengamatan terhadap
hewan;
 Membentuk kelompok yang heterogen baik
suku, ras, etnis sesuai dengan instruksi guru
dengan anggota @ 4-5 anak;
 Menyusun kartu ular sesuai penjelasan guru
dan mengisi LKS;
3×35




























 Di dalam kelompok mengisi tabel tentang
hasil perkalian yang terbentuk, nama
hewan, serta gambar hewan;
 Mempresentasikan hasil kelompok.
Penilaian:
 Penilaian melalui pengamatan
menggunkaan lembar observasi;
 Tes tertulis;





























3.1.2 mengingat fakta dasar
perkalian dengan berbagai cara;
3.1.3 menghitung secara cepat







binatang secara rinci (nama,
suara, dan tempat hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi tentang
hewan atau tumbuhan;
Pertemuan ke-2
 Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah
belajar sesuai dengan agama yang
dianutnya;
 Mendengarkan doa yang diucapkan guru;
 Bersikap khusuk (menjaga keheningan)
dalam mendengarkan doa;
 Mengabsensi kelas;
 Melakukan apersepsi dengan tebak
menebak hasil perkalian;
 Menghitung hasil perkalian menggunkaan
bantuan lidi;
 Melakukan perhitungan cepat mengenai
perkalian bilangan sesuai materi;
 Memecahkan masalah sehari-hari yang





(1) (2) (3) (4) (5)
 Bertanya jawab mengenai perkalian
bilangan melalui pengamatan terhadap
kehidupan sehari-hari;
 Membentuk kelompok yang heterogen baik
suku, ras, etnis sesuai dengan instruksi guru
dengan anggota @ 4-5 anak;
 Menyusun kartu ular sesuai penjelasan guru
dan mengisi LKS;
 Di dalam kelompok mengisi tabel tentang
hasil perkalian yang terbentuk, serta
memberikan salah satu contoh bentuk
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang berkenaan dengan perkalian bilangan
secara sederhana;
 Mempresentasikan hasil kelompok.
Penilaian:
 Penilaian melalui pengamatan
menggunkaan lembar observasi;
 Tes tertulis;




















3.1.1 mengenal arti perkalian
sebagai penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar
perkalian dengan berbagai cara;
3.1.3 menghitung secara cepat






6.1.1 menirukan gerak dan suara
binatang tertentu;
6.1.2 menjelaskan ciri-ciri
binatang secara rinci (nama,
suara, dan tempat hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi tentang
hewan atau tumbuhan;




 Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah
belajar sesuai dengan agama yang
dianutnya;
 Mendengarkan doa yang diucapkan guru;
 Bersikap khusuk (menjaga keheningan)
dalam mendengarkan doa;
 Mengabsensi kelas;
 Melakukan apersepsi dengan menebak
perkalian pada beberapa gambar jumlah
kaki hewan/gambar lain yang sesuai;
 Melakukan perkalian sebagai penjumlahan
berulang melalui gambar dengan jumlah
bilangan yang lebih besar dari siklus I;
 Bertanya jawab mengenai perkalian
bilangan melalui pengamatan gambar;
 Membentuk kelompok yang heterogen baik
suku, ras, etnis sesuai dengan instruksi guru
dengan anggota @ 4-5 anak;











 Di dalam kelompok mengisi tabel tentang
hasil perkalian yang terbentuk, nama
tumbuhan, serta gambar buahnya;
 Mempresentasikan hasil kelompok.
Penilaian:
 Penilaian melalui pengamatan menggunkaan
lembar observasi;
 Tes tertulis;
 Penilaian unjuk kerja (performance)
Pertemuan ke-2
Matematika
3.1.2 mengingat fakta dasar
perkalian dengan berbagai cara;
3.1.3 menghitung secara cepat







binatang secara rinci (nama,
suara, dan tempat hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi
tentang hewan atau tumbuhan;
Pertemuan ke-2
 Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah
belajar sesuai dengan agama yang
dianutnya;
 Mendengarkan doa yang diucapkan guru;
 Bersikap khusuk (menjaga keheningan)
dalam mendengarkan doa;
 Mengabsensi kelas;
 Melakukan apersepsi dengan tebak menebak
hasil perkalian;
 Menghitung hasil perkalian tanpa
menggunkaan bantuan lidi (hanya secara
hitungan);
 Melakukan perhitungan cepat mengenai





(1) (2) (3) (4) (5)
 Memecahkan masalah sehari-hari yang
berhubungan dengan perkalian bilangan;
 Bertanya jawab mengenai perkalian bilangan
melalui pengamatan terhadap kehidupan
sehari-hari;
 Membentuk kelompok yang heterogen baik
suku, ras, etnis sesuai dengan instruksi guru
dengan anggota @ 4-5 anak;
 Menyusun kartu ular sesuai penjelasan guru
dan mengisi LKS;
 Di dalam kelompok mengisi tabel tentang
hasil perkalian yang terbentuk, serta
memberikan salah satu contoh bentuk
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang berkenaan dengan perkalian bilangan
secara sederhana;
 Mempresentasikan hasil kelompok.
Penilaian:
 Penilaian melalui pengamatan menggunkaan
lembar observasi;
 Tes tertulis;




JARINGAN INDIKATOR SIKLUS I DAN SIKLUS II





3.1.1 mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar perkalian dengan berbagai cara;
3.1.3 menghitung secara cepat perkalian yang hasilnya sampai
100;









6.1.1 menirukan gerak dan suara binatang tertentu;
6.1.2 menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci
(nama, suara, dan tempat hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi tentang hewan atau
tumbuhan;





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I PERTEMUAN KE-1
Satuan Pendidikan : SD Negeri Ponowaren 02
Tema : Hewan dan Tumbuhan (Matematika, Bahasa Indonesia,
SBK)
Kelas/Semester : II/2




3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
Bahasa Indonesia
Berbicara
6. Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan mendeskripsikan
benda dan bercerita
Seni Budaya dan Keterampilan
Seni Rupa
8. Mengapresiasi karya seni rupa
B. KOMPETENSI DASAR
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
Bahasa Indonesia
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain
SBK
9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi
C. INDIKATOR
Matematika
3.1.1 mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar perkalian dengan berbagai cara;
107
3.1.3 menghitung secara cepat perkalian yang hasilnya sampai 100;
3.1.4 memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan perkalian
bilangan;
Bahasa Indonesia
6.1.1 menirukan gerak dan suara binatang tertentu;
6.1.2 menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci (nama, suara, dan tempat
hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi tentang hewan atau tumbuhan;
6.1.4 membuat kalimat tentang hewan atau tumbuhan
SBK
9.1.1 membuat gambar ekspresi/gambar nyata dengan berbagai tema
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penjelasan dengan media gambar hewan siswa dapat mengenal
arti perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar;
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat mengingat fakta dasar perkalian dengan
tepat;
3. Melalui  media kartu ular, siswa mampu  menghitung secara cepat
perkalian yang hasilnya sampai 100 dengan tepat;
4. Melalui penugasan, siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang
berhubungan dengan perkalian bilangan dengan benar;
5. Melalui tanya jawab, siswa mampu menirukan gerak dan suara binatang
tertentu dengan baik;
6. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci
dengan tepat;
7. Melalui diskusi, siswa mampu menebak deskripsi tentang hewan dengan
benar;
8. Melalui diskusi, siswa mampu membuat kalimat tentang hewan dengan
baik;










F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model /Pendekatan Pembelajaran  : Kooperatif STAD/Tematik
Metode Pembelajaran : Penugasan, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Tahap Kegiatan Waktu Karakter
Pra-kegiatan
a. Pengkondisian kelas
b. Guru memberi salam pembuka kepada
siswa;
c. Guru miminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa;







- Menyanyikan lagu anak-anak “potong
bebek angasa” dan menunjukkan
gambar sejumlah angsa.
b. Orientasi
Guru memaparkan tujuan pembelajaran
mengenai materi yang akan dipelajari,
“Anak-anak hari ini kita akan belajar
tentang hewan.”
c. Motivasi
Guru memberikan kata-kata penyemangat









a. Siswa mengamati gambar sejumlah angsa
yang dipaparkan guru;
b. Siswa menjumlah kaki angsa yang ada pada
gambar;
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang mengenalkan arti perkalian sebagai









d. Bertanya jawab mengenai perkalian
bilangan melalui pengamatan terhadap
hewan.
Elaborasi
a. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
yang heterogen sesuai dengan instruksi dari
guru dengan anggota @ 4-5 anak;
b. Guru membagikan kartu ular dan LKS;
c. Siswa secara berkelompok menyusun kartu
ular agar siswa semakin memahami materi
dan mengerjakan LKS yang diberikan oleh
guru;
d. Di dalam kelompok, LKS berisi tabel
tentang hasil perkalian yang terbentuk,
nama hewan, serta gambar hewan yang
harus diisi sesuai intruksi;
e. Pengerjaan dibatasi oleh waktu;
f. Setiap kelompok membacakan hasil
diskusinya.
g. Guru memberi penjelasan singkat untuk
jawaban yang kurang tepat.
Konfirmasi
a. Guru memberikan penghargaan kepada









a. Menyimpulkan dan merangkum materi pada
kegiatan pembelajaran yang baru saja
dilakukan;
b. Siswa mengerjakan soal latihan;





H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media







d) Tri Novia Nelitayanti. 2008. Cinta Berbahasa Indonesia Kelas 2
Sekolah Dasar. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional. Hal.81,86,105-116.
e) Mas Titing Sumarmi, Siti Kamsiyati. 2009. Asyiknya Belajar
Matematika untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional. Hal.121-127.
f) Tim Bina Karya Guru. 2007. Seni Budaya dan Keterampilan untuk
SD/MI Kelas II. Jakarta: Erlangga. Hal.21-24.
g) Buku pengembangan diri anak
I. PENILAIAN
1. Prosedur : tes awal , tes proses, tes akhir
2. Jenis Tes : tertulis
3. Bentuk : unjuk kerja, uraian, isian singkat
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Lampiran 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I PERTEMUAN KE-2
Satuan Pendidikan : SD Negeri Ponowaren 02
Tema : Hewan dan Tumbuhan (Matematika, Bahasa Indonesia,
SBK)
Kelas/Semester : II/2




3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
Bahasa Indonesia
Berbicara
6. Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan mendeskripsikan
benda dan bercerita
Seni Budaya dan Keterampilan
Seni Rupa
8. Mengapresiasi karya seni rupa
B. KOMPETENSI DASAR
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
Bahasa Indonesia
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain
SBK
9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi
C. INDIKATOR
Matematika
3.1.1 mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar perkalian dengan berbagai cara;
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3.1.3 menghitung secara cepat perkalian yang hasilnya sampai 100;
3.1.4 memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan perkalian
bilangan;
Bahasa Indonesia
6.1.1 menirukan gerak dan suara binatang tertentu;
6.1.2 menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci (nama, suara, dan tempat
hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi tentang hewan atau tumbuhan;
6.1.4 membuat kalimat tentang hewan atau tumbuhan
SBK
9.1.1 membuat gambar ekspresi/gambar nyata dengan berbagai tema
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penjelasan dengan media gambar hewan siswa dapat mengenal
arti perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar;
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat mengingat fakta dasar perkalian dengan
tepat;
3. Melalui  media kartu ular, siswa mampu  menghitung secara cepat
perkalian yang hasilnya sampai 100 dengan tepat;
4. Melalui penugasan, siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang
berhubungan dengan perkalian bilangan dengan benar;
5. Melalui tanya jawab, siswa mampu menirukan gerak dan suara binatang
tertentu dengan baik;
6. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci
dengan tepat;
7. Melalui diskusi, siswa mampu menebak deskripsi tentang hewan dengan
benar;
8. Melalui diskusi, siswa mampu membuat kalimat tentang hewan dengan
baik;










F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model /Pendekatan Pembelajaran  : Kooperatif STAD/Tematik
Metode Pembelajaran : Penugasan, Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Tahap Kegiatan Waktu Karakter
Pra-kegiatan
a. Pengkondisian kelas
b. Guru memberi salam pembuka kepada
siswa;
c. Guru miminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa;







- Tebak menebak hasil perkalian
berdasarkan gambar dan materi
sebelumnya.
b. Orientasi
Guru memaparkan tujuan pembelajaran
mengenai materi yang akan dipelajari,
“Anak-anak hari ini kita akan belajar
tentang hewan dan tumbuhan.”
c. Motivasi
Guru memberikan kata-kata penyemangat









a. Siswa mengamati bentuk perkalian yang
disajikan guru;
b. Siswa menghitung hasil perkalian
mengguankan bantuan lidi;
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru









d. Siswa melakukan perhitungan cepat
mengenai perkalian bilangan sesuai materi;
e. Siswa memecahkan masalah sehari-hari
yang berhubungan dengan perkalian
bilangan yang disajikan guru;
f. Bertanya jawab mengenai perkalian
bilangan melalui pengamatan terhadap
masalah sehari-hari.
Elaborasi
a. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
yang heterogen sesuai dengan instruksi dari
guru dengan anggota @ 4-5 anak;
b. Guru membagikan kartu ular dan LKS;
c. Siswa secara berkelompok menyusun kartu
ular agar siswa semakin memahami materi
dan mengerjakan LKS yang diberikan oleh
guru;
d. Di dalam kelompok, LKS berisi tabel
tentang hasil perkalian yang terbentuk, serta
memberikan salah satu contoh bentuk
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang berkenaan dengan perkalian bilanagan
secara sederhana;
e. Pengerjaan dibatasi oleh waktu;
f. Setiap kelompok membacakan hasil
diskusinya.
g. Guru memberi penjelasan singkat untuk
jawaban yang kurang tepat.
Konfirmasi
a. Guru memberikan penghargaan kepada









a. Menyimpulkan dan merangkum materi pada
kegiatan pembelajaran yang baru saja
dilakukan;
b. Siswa mengerjakan soal latihan;





H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media








d) Tri Novia Nelitayanti. 2008. Cinta Berbahasa Indonesia Kelas 2
Sekolah Dasar. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional. Hal.81,86,105-116.
e) Mas Titing Sumarmi, Siti Kamsiyati. 2009. Asyiknya Belajar
Matematika untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional. Hal.121-127.
f) Tim Bina Karya Guru. 2007. Seni Budaya dan Keterampilan untuk
SD/MI Kelas II. Jakarta: Erlangga. Hal.21-24.
g) Buku pengembangan diri anak
I. PENILAIAN
1. Prosedur : tes awal, tes proses, tes akhir
2. Jenis Tes : tertulis
3. Bentuk : unjuk kerja, uraian, isian singkat
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Lampiran 12
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II PERTEMUAN KE-1
Satuan Pendidikan : SD Negeri Ponowaren 02
Tema : Hewan dan Tumbuhan (Matematika, Bahasa Indonesia,
SBK)
Kelas/Semester : II/2




3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
Bahasa Indonesia
Berbicara
6. Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan mendeskripsikan
benda dan bercerita
Seni Budaya dan Keterampilan
Seni Rupa
9. Mengapresiasi karya seni rupa
B. KOMPETENSI DASAR
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
BahasaIndonesia
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain
SBK
9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi
C. INDIKATOR
Matematika
3.1.1 mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar perkalian dengan berbagai cara;
117
3.1.3 menghitung secara cepat perkalian yang hasilnya sampai 100;
3.1.4 memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan perkalian
bilangan;
Bahasa Indonesia
6.1.1 menirukan gerak dan suara binatang tertentu;
6.1.2 menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci (nama, suara, dan tempat
hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi tentang hewan atau tumbuhan;
6.1.4 membuat kalimat tentang hewan atau tumbuhan
SBK
9.1.1 membuat gambar ekspresi/gambar nyata dengan berbagai tema
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penjelasan dengan media gambar hewan siswa dapat mengenal
arti perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar;
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat mengingat fakta dasar perkalian dengan
tepat;
3. Melalui  media kartu ular, siswa mampu  menghitung secara cepat
perkalian yang hasilnya sampai 100 dengan tepat;
4. Melalui penugasan, siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang
berhubungan dengan perkalian bilangan dengan benar;
5. Melalui tanya jawab, siswa mampu menirukan gerak dan suara binatang
tertentu dengan baik;
6. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci
dengan tepat;
7. Melalui diskusi, siswa mampu menebak deskripsi tentang hewan dengan
benar;
8. Melalui diskusi, siswa mampu membuat kalimat tentang hewan dengan
baik;










F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model / Pendekatan Pembelajaran  : Kooperatif STAD/Tematik
Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Tahap Kegiatan Waktu Karakter
Pra-kegiatan
a. Pengkondisian kelas
b. Guru memberi salam pembuka kepada
siswa;
c. Guru miminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa;







- Menebak perkalian pada beberapa
gambar sejumlah kaki hewan/gambar
lain yang sesuai.
b. Orientasi
Guru memaparkan tujuan pembelajaran
mengenai materi yang akan dipelajari,
“Anak-anak hari ini kita akan belajar
tentang hewan dan tumbuhan.”
c. Motivasi
Guru memberikan kata-kata penyemangat









a. Siswa mengamati sejumlah gambar dengan
bilangan yang lebih besar yang dipaparkan
guru;
b. Bertanya jawab mengenai perkalian
bilangan melalui pengamatan gambar.
Elaborasi








yang heterogen sesuai dengan instruksi dari
guru dengan anggota @ 4-5 anak;
b. Guru membagikan kartu ular dan LKS;
c. Siswa secara berkelompok menyusun kartu
ular agar siswa semakin memahami materi
dan mengerjakan LKS yang diberikan oleh
guru;
d. Di dalam kelompok, LKS berisi tabel
tentang hasil perkalian yang terbentuk,
nama tumbuhan, serta gambar buah sesuai
intruksi;
e. Pengerjaan dibatasi oleh waktu;
f. Setiap kelompok membacakan hasil
diskusinya.
g. Guru memberi penjelasan singkat untuk
jawaban yang kurang tepat.
Konfirmasi
a. Guru memberikan penghargaan kepada









a. Menyimpulkan dan merangkum materi pada
kegiatan pembelajaran yang baru saja
dilakukan;
b. Siswa mengerjakan soal latihan;





H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media






d) Tri Novia Nelitayanti. 2008. Cinta Berbahasa Indonesia Kelas 2
Sekolah Dasar. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional. Hal.81,86,105-116.
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e) Mas Titing Sumarmi, Siti Kamsiyati. 2009. Asyiknya Belajar
Matematika untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional. Hal.121-127.
f) Tim Bina Karya Guru. 2007. Seni Budaya dan Keterampilan untuk
SD/MI Kelas II. Jakarta: Erlangga. Hal.21-24.
g) Buku pengembangan diri anak
I. PENILAIAN
1. Prosedur : tes awal, tes proses, tes akhir
2. Jenis Tes : tertulis
3. Bentuk : unjuk kerja, uraian, isian singkat
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Lampiran 13
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II PERTEMUAN KE-2
Satuan Pendidikan : SD Negeri Ponowaren 02
Tema : Hewan dan Tumbuhan (Matematika, Bahasa Indonesia,
SBK)
Kelas/Semester : II/2




3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
Bahasa Indonesia
Berbicara
6. Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan mendeskripsikan
benda dan bercerita
Seni Budaya dan Keterampilan
Seni Rupa
9. Mengapresiasi karya seni rupa
B. KOMPETENSI DASAR
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
BahasaIndonesia
6.1 Mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya
dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain
SBK
9.1 Mengekspresikan diri melalui gambar ekspresi
C. INDIKATOR
Matematika
3.1.1 mengenal arti perkalian sebagai penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar perkalian dengan berbagai cara;
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3.1.3 menghitung secara cepat perkalian yang hasilnya sampai 100;
3.1.4 memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan perkalian
bilangan;
Bahasa Indonesia
6.1.1 menirukan gerak dan suara binatang tertentu;
6.1.2 menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci (nama, suara, dan tempat
hidupnya);
6.1.3 menebak deskripsi tentang hewan atau tumbuhan;
6.1.4 membuat kalimat tentang hewan atau tumbuhan
SBK
9.1.1 membuat gambar ekspresi/gambar nyata dengan berbagai tema
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penjelasan dengan media gambar hewan siswa dapat mengenal
arti perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar;
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat mengingat fakta dasar perkalian dengan
tepat;
3. Melalui  media kartu ular, siswa mampu  menghitung secara cepat
perkalian yang hasilnya sampai 100 dengan tepat;
4. Melalui penugasan, siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang
berhubungan dengan perkalian bilangan dengan benar;
5. Melalui tanya jawab, siswa mampu menirukan gerak dan suara binatang
tertentu dengan baik;
6. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan ciri-ciri binatang secara rinci
dengan tepat;
7. Melalui diskusi, siswa mampu menebak deskripsi tentang hewan dengan
benar;
8. Melalui diskusi, siswa mampu membuat kalimat tentang hewan dengan
baik;










F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model /Pendekatan Pembelajaran  : Kooperatif STAD/Tematik
Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Tahap Kegiatan Waktu Karakter
Pra-kegiatan
a. Pengkondisian kelas
b. Guru memberi salam pembuka kepada
siswa;
c. Guru miminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa;







- Tebak menebak hasil perkalian
berdasarkan gambar dan materi
sebelumnya.
b. Orientasi
Guru memaparkan tujuan pembelajaran
mengenai materi yang akan dipelajari,
“Anak-anak hari ini kita akan belajar
tentang hewan dan tumbuhan.”
c. Motivasi
Guru memberikan kata-kata penyemangat









a. Siswa mengamati bentuk perkalian yang
disajikan guru;
b. Siswa menghitung hasil perkalian tanpa
mengguankan bantuan lidi (hanya secara
hitungan);
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru









d. Siswa melakukan perhitungan cepat
mengenai perkalian bilangan sesuai materi;
e. Siswa memecahkan masalah sehari-hari
yang berhubungan dengan perkalian
bilangan yang disajikan guru;
f. Bertanya jawab mengenai perkalian
bilangan melalui pengamatan terhadap
masalah sehari-hari.
Elaborasi
a. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
yang heterogen sesuai dengan instruksi dari
guru dengan anggota @ 4-5 anak;
b. Guru membagikan kartu ular dan LKS;
c. Siswa secara berkelompok menyusun kartu
ular agar siswa semakin memahami materi
dan mengerjakan LKS yang diberikan oleh
guru;
d. Di dalam kelompok, LKS berisi tabel
tentang hasil perkalian yang terbentuk, serta
memberikan salah satu contoh bentuk
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang berkenaan dengan perkalian bilanagan
secara sederhana;
e. Pengerjaan dibatasi oleh waktu;
f. Setiap kelompok membacakan hasil
diskusinya.
g. Guru memberi penjelasan singkat untuk
jawaban yang kurang tepat.
Konfirmasi
a. Guru memberikan penghargaan kepada









a. Menyimpulkan dan merangkum materi pada
kegiatan pembelajaran yang baru saja
dilakukan;
b. Siswa mengerjakan soal latihan;





H. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
1. Media







d) Tri Novia Nelitayanti. 2008. Cinta Berbahasa Indonesia Kelas 2
Sekolah Dasar. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan
Nasional. Hal.81,86,105-116.
e) Mas Titing Sumarmi, Siti Kamsiyati. 2009. Asyiknya Belajar
Matematika untuk SD/MI Kelas II. Jakarta: Pusat Perbukuan,
Departemen Pendidikan Nasional. Hal.121-127.
f) Tim Bina Karya Guru. 2007. Seni Budaya dan Keterampilan untuk
SD/MI Kelas II. Jakarta: Erlangga. Hal.21-24.
g) Buku pengembangan diri anak
I. PENILAIAN
1. Prosedur : tes awal, tes proses, tes akhir
2. Jenis Tes : tertulis
3. Bentuk : unjuk kerja, uraian, isian singkat
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Lampiran 14
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)





Kerjakanlah sesuai kartu ular yang sudah dibentuk!
Gambarlah dan tulislah tiga bentuk perkalian bilangan sesuai kartu ular yang
sudah dibentuk oleh anggota kelompok!









LEMBAR KERJA SISWA (LKS)





Kerjakanlah sesuai kartu ular yang sudah dibentuk!
Tulislah lima bentuk perkalian bilangan sesuai kartu ular yang sudah dibentuk
oleh anggota kelompok!
No. Bentuk Perkalian Bilangan Hasil
Buatlah  dua kalimat bentuk perkalian bilangan seperti yang dicontohkan!
Contoh:




LEMBAR KERJA SISWA (LKS)





Kerjakanlah sesuai kartu ular yang sudah dibentuk!
Gambarlah dan tulislah tiga bentuk perkalian bilangan sesuai kartu ular yang
sudah dibentuk oleh anggota kelompok!









LEMBAR KERJA SISWA (LKS)





Kerjakanlah sesuai kartu ular yang sudah dibentuk!
Tulislah lima bentuk perkalian bilangan sesuai kartu ular yang sudah dibentuk
oleh anggota kelompok!
No. Bentuk Perkalian Bilangan Hasil
Buatlah  dua kalimat bentuk perkalian bilangan seperti yang dicontohkan!
Contoh:








3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
Kompetensi Dasar :
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
No. Indikator Materi Bentuk NomorSoal
Kategori
Proses Hasil C1 C2 C3 C4
3.1.1 mengenal arti perkalian sebagai
penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar perkalian
dengan berbagai cara;
3.1.3 menghitung secara cepat perkalian






























3.1.4 memecahkan masalah sehari-hari
yang berhubungan dengan perkalian
bilangan








3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka
Kompetensi Dasar :
Matematika
3.1 Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka
No. Indikator Materi Bentuk NomorSoal
Kategori
Proses Hasil C1 C2 C3 C4
3.1.1 mengenal arti perkalian sebagai
penjumlahan berulang;
3.1.2 mengingat fakta dasar perkalian dengan
berbagai cara;



































3.1.4 memecahkan masalah sehari-hari yang











A. Hitunglah berapa banyaknya!
1. Jumlah kaki kambing
=  ... + ... + ... + ... + ...
= ... × ...
= ....
2. Jumlah kaki laba-laba
= ... + ... + ... + ...




= ... + ... + ... + ... + ... + ...
= ... × ...
= ....
4. Jumlah anak ayam
= ... + ... + ... + ... + ... + ... + ...
= ... × ...
= ....
B. Ayo jawab soal berikut!
5. Ada empat kandang sapi, setiap kandang berisi 7 sapi. Berapa jumlah
semua sapi?
C. Hubungkanlah soal perkalian  di sebelah kiri dengan hasil perkalian di
sebelah kanan!
No. Soal Hasil
6.  2 × 9 a. 24
7.  4 × 8 b. 20
8.  5 × 4 c. 16
9.  8 × 3 d. 18







A. Hitunglah berapa banyaknya!
1. Jumlah buah apel di pohon
= ... + ... +  ... + ...
= ... × ...
= ....
2. Jumlah roda mobil
= ... + ... +  ... + ... + ... + ... + ... + ... + ...
= ... × ...
= ....
137
3. Jumlah helai daun
= ... + ... +  ... + ... + ...
= ... × ...
= ....
4. Jumlah irisan roti tawar
= ... + ... +  ... + ... + ...  + ... + ...
= ... × ...
= ....
B. Ayo jawab pertanyaan berikut!
5. Andi memiliki 6 pohon mangga. Setiap pohon berbuah 9 mangga. Berapa
jumlah mangga milik Andi?
138
C. Hubungkanlah soal perkalian  di sebelah kiri dengan hasil perkalian di
sebelah kanan!
No. Soal Hasil
6.  3 × 7 a. 56
7.  6 × 8 b. 21
8.  5 × 9 c. 27
9.  9 × 3 d. 48
10.  8 × 7 e. 45
139
Lampiran 22
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN
No. Siklus I Siklus II Skor










































C. Hubungkanlah soalperkalian di sebelah kiri dengan hasil perkalian di
sebelah kanan!
6 d.18 b.21 2
7 e.32 d.48 2
8 b.20 e.45 2
9 a.24 c.27 2
10 c.16 a.56 2
Skor Maksimal 40
Nilai Akhir = ℎ4 × 10
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Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 KB CB B SBK1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 Skor K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 Skor
1 1 2 1 1 2 2 1 1 11 2 2 1 2 2 2 1 2 14 25 12,5 √
2 2 1 2 2 1 2 3 1 14 2 2 3 1 2 3 1 3 17 31 15,5 √
3 2 2 2 2 3 3 1 2 17 2 3 2 3 3 1 3 2 19 36 18 √
4 2 3 2 1 3 2 1 2 16 2 3 3 2 2 3 2 2 19 35 17,5 √
5 3 2 1 1 2 2 3 2 16 3 2 2 2 2 2 3 3 19 35 17,5 √
6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 1 2 2 2 2 12 20 10 √
7 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 2 2 2 2 2 2 2 16 32 16 √
8 1 1 2 1 2 2 1 3 13 2 2 3 2 2 2 3 1 17 30 15 √
9 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 16 8 √
10 1 2 1 1 2 2 1 1 11 2 2 1 2 2 2 1 2 14 25 12,5 √
11 2 1 2 2 1 2 3 1 14 2 2 3 1 2 3 1 3 17 31 15,5 √
12 2 3 2 1 3 2 1 2 16 2 3 3 2 2 3 2 2 19 35 17,5 √
13 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 1 1 1 2 2 2 2 12 20 10 √
14 3 2 1 1 2 2 3 2 16 3 2 2 2 2 2 3 3 19 35 17,5 √
15 1 2 1 1 2 2 1 1 11 2 2 1 2 2 2 1 2 14 25 12,5 √
16 2 3 2 1 3 2 1 2 16 2 3 3 2 2 3 2 2 19 35 17,5 √
Jumlah Skor Total 466 233 1 9 6 0
Persentase (%) - - 6,2 56,2 37,5 0
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Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2 KB CB B SBK1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 Skor K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 Skor
1 3 4 3 2 3 3 3 4 25 3 4 3 3 3 4 3 4 27 52 26 √
2 3 3 4 3 2 2 3 4 24 3 3 4 3 2 3 3 4 25 49 24,5 √
3 2 4 3 4 3 2 3 3 24 3 4 3 4 3 4 3 3 27 51 25,5 √
4 3 3 4 2 3 3 2 3 23 3 4 4 2 3 3 3 3 25 48 24 √
5 3 3 3 3 4 3 4 3 26 4 3 3 4 4 3 3 3 27 53 26,5 √
6 2 2 3 2 2 1 2 3 17 2 2 3 2 2 2 3 3 20 37 18,5 √
7 2 3 3 2 2 3 2 3 20 2 3 2 2 2 3 2 2 18 38 19 √
8 2 2 4 2 3 2 3 2 20 2 2 3 2 3 2 3 2 19 39 19,5 √
9 2 2 3 2 2 1 2 3 17 2 2 3 2 2 1 2 3 17 34 17 √
10 3 3 4 2 3 3 2 3 23 4 3 3 4 4 3 3 3 27 50 25 √
11 4 3 3 4 4 3 3 3 27 3 4 3 4 3 4 3 3 27 54 27 √
12 2 3 4 3 3 2 3 3 23 2 3 4 4 3 3 3 4 26 49 24,5 √
13 2 2 3 2 2 1 2 3 17 2 2 3 2 2 2 3 3 19 36 18 √
14 4 3 3 2 3 3 3 3 24 4 3 3 3 3 4 3 4 27 51 25,5 √
15 3 3 2 2 2 3 2 2 19 3 3 2 2 2 3 2 2 19 38 19 √
16 3 3 3 3 3 3 3 3 24 2 3 3 2 4 4 4 3 25 49 24,5 √
Jumlah Skor Total 466 233 0 0 7 9
Persentase (%) - - 0 0 43,8 56,2
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1. Siswa membaca materi yang akan dipelajari
2. Siswa memperhatikan gambar yang ditampilkan guru
3. Siswa mengisi latihan sesuai materi dan gambar
4. Siswa dapat mendemonstrasikan hasil diskusi dengan baik
Keaktifan Langsung (K2)
1. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru
2. Siswa aktif bertanya kepada guru dan teman
3. Siswa berani mengeluarkan pendapat sendiri
4. Siswa berperan aktif dalam diskusi kelompok
Keaktifan Mendengarkan (K3)
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik
2. Siswa mampu menguraikan jawabannya/pendapatnya dengan baik
3. Siswa memperhatikan pendapat teman
4. Siswa menghargai pendapat teman
Keaktifan Menulis (K4)
1. Siswa aktif mencatat materi pelajaran yang diajarkan guru
2. Siswa menulis hasil diskusi kelompok dengan baik
3. Siswa membuat ringkasan materi pelajaran
4. Siswa menulis hasil latihan mandiri/evaluasi secara terperinci
Keaktifan Mental (K5)
1. Siswa mampu memecahkan soal yang diberikan guru dengan baik
2. Siswa mampu mengingat materi pelajaran yang diberikan guru dengan baik
3. Siswa menanggapi jawaban teman dengan baik
144
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4. Siswa berani mengutarakan pendapatnya dengan lancar
Keaktifan Emosional (K6)
1. Siswa bersemangat saat pembelajaran
2. Siswa berani mengeluarkan pendapatnya
3. Siswa tenang saat menjawab pertanyaan yang diberikan guru
4. Siswa komunikatif baik dengan guru maupun teman
Keaktifan Menggambar (K7)
1. Siswa antusias dalam menyiapkan peralatan untuk menggambar
2. Siswa berani menunjukkan hasil karyanya
3. Siswa bersedia untuk menggambar objek lain
4. Siswa menggambar dengan baik dan benar
Keaktifan Motorik (K8)
1. Siswa terlibat dalam menyusun kartu ular
2. Siswa terlibat dalam pengisian LKS
3. Siswa berani untuk mempresentasikan hasil diskusi
4. Siswa aktif dalam kegiatan kelompok
Keterangan pengisian skor:
Skor 4 = Semua indikator membudaya
Skor 3 = Semua indikator mulai berkembang
Skor 2 = Sumua indikator mulai terlihat
Skor 1 = Belum semua indikator terlihat
Rentang Skala
25-32 = Sangat Baik (SB) 145
146
17-24 = Baik (B)
9-16 = Cukup Baik (CB)
1-8 = Kurang Baik (KB)
Kategori Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
Hasil skor rata-rata hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan media kartu ular kemudian
ditentukan dalam kategori sebagai berikut:
Skor Rata-rata Kategori Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran
25–32 Aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat baik
17 - 24 Aktivitas siswa dalam pembelajaran baik
9– 16 Aktivitas siswa dalam pembelajaran cukup baik
1-8 Aktivitas siswa dalam pembelajaran kurang baik





PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR KINERJA GURU
DALAM PEMBELAJARAN
1. Merencanakan kegiatan pembelajaran
a. Kejelasan tujuan pembelajaran
b. Ketepatan pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, sumber belajar,
media, model, teknik, alokasi waktu, dan instrument asesmen
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
c. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menyangkut: awal, inti, dan
penutup
d. Kerincian scenario pembelajaran
Skala
Penilaian Penjelasan
1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
2. Memulai kegiatan pembelajaran
Deskriptor dalam memulai pembelajaran guru:
a. Menarik perhatian siswa
b. Memotivasi siswa
c. Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa
d. Memberikan acuan yang dapat dilakukan dengan menggambarkan garis
besar materi dan kegiatan
Skala
Penilaian Penjelasan
1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
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3. Melaksanakan jenis kegiatan yang sesuai dengan tujuan, siswa, situasi dan
lingkungan
Deskriptor:
a. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan dan atau hakikat materi
pembelajaran.
b. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa.
c. Kegiatan pembelajaran terkoordinasi dengan baik (guru dapat
mengendalikan pelajaran, perhatian siswa terfokus pada pelajaran, disiplin
kelas terpelihara)
d. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan situasi dan lingkungan belajar
(ruang, perabot, perubahan situasi dll.)
Skala
Penilaian Penjelasan
1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan logis
Deskriptor:
a. Kegiatan disajikan dari mudah ke sukar.
b. Kegiatan yang disajikan berkaitan satu dengan yang lain.
c. Kegiatan bermuara pada kesimpulan




1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
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5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara individual, kelompok atau
klasikal
Deskriptor:
a. Pelaksanaan kegiatan klasikal, kelompok atau individual, sesuai dengan
tujuan/ materi/ kebutuhan siswa.
b. Pelaksanaan kegiatan klasikal, kelompok/ individual sesuai dengan waktu
dan fasilitas pembelajaran.
c. Peran guru sesuai dengan jenis kegiatan (klasikal, kelompok atau
individual) yang sedang dikelola.




1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
6. Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran yang sesuai dengan tujuan,
siswa, situasi dan lingkungan
Deskriptor:
a. Guru menggunakan sendiri alat bantu pembelajaran.
b. Siswa dilibatkan dalam menggunakan alat bantu pembelajaran.
c. Siswa dikelompokkan untuk menggunakan alat bantu pembelajaran.
d. Pada hampir seluruh kegiatan inti siswa mendapat kesempatan
menggunakan alat bantu pembelajaran secara kelompok atau individu
Skala
Penilaian Penjelasan
1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
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7. Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan isi pembelajaran
Deskriptor:
a. Petunjuk dan penjelasan sulit dimengerti dan tidak ada usaha guru untuk
mengurangi kebingungan siswa.
b. Petunjuk dan penjelasan guru sulit dimengerti dan ada usaha guru untuk
mengurangi kebingungan tetapi tidak efektif
c. Petunjuk dan penjelasan guru sulit dimengerti, ada usaha guru untuk
mengurangi kebingungan siswa dan efektif
d. Petunjuk dan penjelasan guru sudah jelas dan mudah dipahami
Skala
Penilaian Penjelasan
1 Jika deskriptor 1 yang tampak
2 Jika deskriptor 2 yang tampak
3 Jika deskriptor 3 yang tampak
4 Jika deskriptor 4 yang tampak
8. Melakukan penilaian sesuai dengan materi pembelajaran.
Deskriptor:
a. Penilaian yang diberikan sesuai dengan indikator yang akan dicapai.
b. Penilaian yang diberikan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
c. Memberikan penilaian secara menyeluruh sesuai materi pembelajaran
yang dipelajari.
d. Melakukan penilaian secara objektif dan merata.
Skala
Penilaian Penjelasan
1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
9. Memicu dan memelihara keterlibatan siswa
Deskriptor:
a. Membantu siswa mengingat kembali pengalaman atau pengetahuan yang
sudah diperolehnya.
b. Mendorong siswa yang pasif untuk berpartisipasi
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c. Mengajukan pertanyaan – pertanyaan yang bersifat terbuka yang mampu
menggali reaksi siswa
d. Merespon/ menanggapi secara positif siswa yang berpartisipasi
Skala
Penilaian Penjelasan
1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
10. Keefektifan proses pembelajaran
Deskriptor:
a. Pembelajaran lancar
b. Suasana kelas terkendali sesuai dengan rencana
c. Susana kelas terkendali melalui penyesuaian
d. Mengarah kepada terbentuknya dampak pengiring (misalnya ada




1 Jika hanya 1 deskriptor yang tampak
2 Jika hanya 2 deskriptor yang tampak
3 Jika hanya 3  deskriptor yang tampak
4 Jika empat deskriptor di atas Nampak
Diadaptasi dari: Alat Penilaian Kemampuan Guru I dan II (APKG I dan II).




KINERJA GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Perkalian Bilangan
SIKLUS I
No Aspek yang diamati Skor Pertemuan 1 Skor Pertemuan 24 3 2 1 4 3 2 1
1 Merencanakan kegiatan pembelajaran √ √
2 Memulai kegiatan pembelajaran. √ √
3
Melaksanakan jenis kegiatan yang sesuai
dengan tujuan, siswa, situasi dan
lingkungan.
√ √
4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalamurutan logis. √ √
5 Menggunakan media kartu ular denganbenar, tepat, dan baik. √ √
6
Menggunakan alat bantu (media)
pembelajaranlain yang sesuai dengan tujuan,
siswa, situasi dan lingkungan.
√ √
7 Memberi petunjuk dan penjelasan yangberkaitan dengan isi pembelajaran. √ √
8 Melakukan penilaian di akhir pembelajaran. √ √
9 Memicu dan memelihara keterlibatan siswa. √ √
10 Keefektifan proses pembelajaran. √ √
Skor
Jumlah 32 33
Rata-rata = 3.2 3.3








KINERJA GURU DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Perkalian Bilangan
SIKLUS II
No Aspek yang diamati Skor Pertemuan 1 Skor Pertemuan 24 3 2 1 4 3 2 1
1 Merencanakan kegiatan pembelajaran √ √
2 Memulai kegiatan pembelajaran. √ √
3
Melaksanakan jenis kegiatan yang sesuai
dengan tujuan, siswa, situasi dan
lingkungan.
√ √
4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalamurutan logis. √ √
5 Menggunakan media kartu ular denganbenar, tepat, dan baik. √ √
6
Menggunakan alat bantu (media)
pembelajaranlain yang sesuai dengan tujuan,
siswa, situasi dan lingkungan.
√ √
7 Memberi petunjuk dan penjelasan yangberkaitan dengan isi pembelajaran. √ √
8 Melakukan penilaian di akhir pembelajaran. √ √
9 Memicu dan memelihara keterlibatan siswa. √ √
10 Keefektifan proses pembelajaran. √ √
Skor
Jumlah 35 36
Rata-rata = 3.5 3.6
Skor akhir siklus I 3.55
Sukoharjo, 05 Juni 2014
Guru Kelas II
Iftitah, S.Pd
NIP. 19600125 197911 2 002
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HASIL VALIDASI ISI OLEH NARASUMBER
Judul Penelitian Tindakan Kelas :
PENGGUNAAN MEDIA KARTU ULAR UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP PERKALIAN BILANGAN PADA SISWA KELAS II






Berilah tanda ceklis (√) pada kolom piliham respon sesuai dengan pendapat Ibu






Pembelajaran matematika pada materi
perkalian bilangan dengan media kartu
ular memuat komponen utama secara
lengkap tujuan dan isi (silabus), proses





pada perkalian bilangan dengan media
kartu  ular memiliki relevansi yang
baik antara isi dan tujuan, proses atau




Pembelajaran matematika pada materi
perkalian bilangan dengan media kartu
ular perkalian bilangan dengan media
kartu  ular memiliki kesesuaian
tuntutan, kebutuhan, kondisi serta




Pembelajaran matematika pada materi
perkalian bilangan dengan media kartu
ular memiliki kesesuaian yang baik




perkalian bilangan dengan media kartu
ular memiliki kesesuaian proses





pada materi perkalian bilangan dengan
media kartu  ular kesesuaian evaluasi
yang baik dengan proses pembelajaran
(RPP), isi, dan tujuan program
√
7
Pembelajaran matematika pada materi
perkalian bilangan dengan media kartu
ular memiliki Kompetensi Inti yang
terjabar dengan tepat dalam




Pembelajaran matematika pada materi
perkalian bilangan dengan media kartu
ular memuat silabus dan RPP yang




Pembelajaran matematika pada materi
perkalian bilangan dengan media kartu
ular memuat instrumen evaluasi hasil
dan proses yang baik dan dapat




Pembelajaran matematika pada materi
perkalian bilangan dengan media kartu
ular dapat digunakan untuk
memudahkan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran






Menggunakan media lebih dari satu jenis.
Klaten, 19 Mei 2014
Dosen Ahli/Narasumber
Dra. Siti Kamsiyati, M.Pd
NIP. 19580620 198312 2 001
(Sumber: Ari Basuki: Desember 2012)
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HASIL VALIDASI OLEH GURU KELAS
Judul Penelitian Tindakan Kelas :
PENGGUNAAN MEDIA KARTU ULAR UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP PERKALIAN BILANGAN PADA SISWA KELAS II






Berilah tanda ceklis (√) pada kolom piliham respon sesuai dengan pendapat Ibu







materi perkalian bilangan dengan
media kartu ular memuat komponen
utama secara lengkap tujuan dan isi
(silabus), proses atau system





matematika pada perkalian bilangan
dengan media kartu ular memiliki
relevansi yang baik antara isi dan
tujuan, proses atau sistem




materi perkalian bilangan dengan
media kartu ular memiliki
kesesuaian tuntutan, kebutuhan,






materi perkalian bilangan dengan
media kartu ular memiliki





materi perkalian bilangan dengan
media kartu ular memiliki
kesesuaian proses pembelajaran





pada materi perkalian bilangan
dengan media kartu ular kesesuaian
evaluasi yang baik dengan proses





materi perkalian bilangan dengan
media kartu ular memiliki
Kompetensi Inti yang terjabar
dengan tepat dalam Kompetensi





materi perkalian bilangan dengan
media kartu ular perkalian bilangan
dengan media kartu ular memuat
silabus dan RPP yang dapat





materi perkalian bilangan dengan
media kartu ular memuat instrumen
evaluasi hasil dan proses yang baik





materi perkalian bilangan dengan
media kartu ular dapat digunakan
untuk memudahkan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran







Klaten, 19 Mei 2014
Guru Kelas
Iftitah, S.Pd
NIP. 19600125 197911 2 002





NO. 800 / 29 / 2014
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri Ponowaren 02
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa :
Nama : Agus Sulistiana P.
NIM : X7110049
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Jurusan : Ilmu Pendidikan (IP)
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas : Universitas Sebelas Maret
benar-benar telah mengadakan penelitian dalam rangka menyusun skripsi yang
dilaksanakan tanggal 24 Februari 2014 sampai 6 Juni 2014 di SD Negeri
Ponowaren 02 Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dengan Judul :
“PENGGUNAAN MEDIA KARTU ULAR UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP PERKALIAN BILANGAN PADA SISWA KELAS II
SD NEGERI PONOWAREN 02 TAWANGSARI SUKOHARJO TAHUN
PELAJARAN 2013/2014”
Demikian surat keterangan ini, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.










SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN
KEPADA SDN PONOWAREN 02
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1 Rabu, 28 Mei 2014
Siswa dan guru memulai kegiatan pembelajaran
2 Rabu, 28 Mei 2014
Siswa mendengarkan penjelasan guru
166
3 Jumat, 30 Mei 2014
Siswa secara berkelompok menyusun kartu ular
4 Jumat, 30 Mei 2014
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
167
5 Jumat, 30 Mei 2014
Siswa mengerjakan evaluasi akhir siklus I
6 Senin, 2 Juni 2014
Guru memberi kesempatan kepada siswa mengerjakan di papan tulis
168
7 Senin, 2 Juni 2014
Siswa secara berkelompok menyusun kartu ular
8 Rabu, 4 Juni 2014
Siswa secara berkelompok menyusun kartu ular
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9 Rabu, 4 Juni 2014
Siswa mengerjakan evaluasi akhir siklus II
10 Rabu, 4 Juni 2014
Guru dan siswa menutup pelajaran
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1 70 75 73 √
2 35 55 60 √
3 55 85 80 √
4 60 75 100 √
5 80 90 80 √
6 30 80 80 √
7 75 80 100 √
8 40 80 80 √
9 68 70 85 √
10 70 60 55 √
11 65 80 75 √
12 40 80 100 √
13 55 90 80 √
14 75 90 78 √
15 70 90 100 √
16 65 95 80 √
Jumlah 14 2
Persentase (%) 87,5 12,5
Guru Kelas II
Iftitah, S.Pd
NIP. 19600125 197911 2 002


















1 75 75 73 √
2 65 60 80 √
3 70 85 100 √
4 60 85 100 √
5 85 95 100 √
6 60 75 85 √
7 80 80 88 √
8 65 85 88 √
9 70 75 83 √
10 80 65 78 √
11 75 80 100 √
12 70 75 95 √
13 78 95 90 √
14 65 90 85 √
15 95 98 100 √
16 80 100 100 √
Jumlah 16 0
Persentase (%) 100 0
Guru Kelas II
Iftitah, S.Pd
NIP. 19600125 197911 2 002
Sukoharjo, 05 Juni 2014
Peneliti
Agus Sulistiana P
NIM. X7110049
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